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Kata Kunci : Pembinaan Akhlak Siswa

Penelitian ini membahas tentang upaya guru PAI dalam pembinaan akhlak
siswa, dengan latar belakang masalah akhlak siswa masih kurang baik, hal itu dapat
dilihat masih ada siswa yang bermain Hp, ribut, tidak mendengar apa yang dijelaskan
oleh guru, tidak sopan terhadap guru dan sering membuat masalah di sekolah seperti
bolos sekolah, menganggu teman, merokok. Rumusan masalah dalam skripsi ini,
bagaimana upaya yang dilakukan guru PAl dalam pembinaan akhlak siswa di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh? Metode apa sgja yang dilakukan guru PAI dalam
pembinaan akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh? Kendala apa saja
yang dihadapi guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 1
Banda Aceh? Sedangkan tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui upaya-upaya
apa sga yang dilakukan guru PAIl terhadap pembinaan akhlak siswa di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh, untuk mengetahui metode-metode apa sgja yang
dilakukan guru PAI terhadap pembinaan akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 1
Banda Aceh, untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi guru PAl dalam
pembinaan akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini mengggunakan metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini wawancara, observasi,
dokumentasi dan angket. Teknik pengolahan data yaitu dengan cara data yang
diperoleh dari observas dan wawancara dianalisis secara deskriptif, sedangkan data
yang diperoleh dari hasil angket dianalisis dengan persentase menggunakan statistik
sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembinaan akhlak siswa di SMA
Muhammadiyah | Banda Aceh dilakukan dengan cara kepala sekolah mengarahkan
guru PAI agar memberi teladan kepada siswa, kepalah sekolah juga menghimbau
kepada guru PAl agar menyagjikan materi akhlak sesuai dengan kurikulum yang
berlaku, dan melakukan pembinaan akhlak siswa, dengan mengagjar, mendidik,
bekerja sama dengan orang tua siswa, seperti pemanggilan orang tua siswa ke sekolah
dan menyuruh kepada mereka untuk membina siswa di rumah. Dapat disimpulkan
bahwa upaya yang dilakukan guru PAl dalam membina akhlak siswa di SMA
Muhammadiyah | Banda Aceh, sudah semaksimal mungkin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak merupakan sikap dan tingkah laku yang bausi dengan ajaran
Islam yang telah dibawakan oleh Nabi Muhammad Salkhlak memegang
peranan yang sangat penting di dalam kehidupan sreganeebab dengan akhlak
yang baik dapat membentuk manusia yang sempurremdékhidupannya.
Seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad,Syang menjadi suri
teladan bagi setiap umat Islam, yaitu akhlak yarguji sebagaimana firman

Allah dalam Al-Quran surat Al-Qalam ayat : 4
. A8 \/// P 1 _
) ,/Mb.c B> sl &b

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekarigyagung.”
(Q.S. al-Qalam: 4)

Akhlak yang mulia tidaklah lahir berdasarkan kehanu atau terjadi secara
tiba-tiba, akan tetapi membutuhkan proses yangasaognjang, yakni melalui
suatu proses yang disebut dengan pendidikan akhiik suatu pendidikan yang

membahas tentang baik buruknya tingkah laku manossmurut nilai-nilai

! Muhammad Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikakgama di Sekolah dan
Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 31



sosialagama. Dalam Islam, tingkah laku seseorangshaisesuaikan baik
hubungan manusia dengan manusia serta manusiandérgaingannyz’

Guru sebagai orang yang berwenang dan bertanggamgbj terhadap
pendidikan siwa, baik secara individual maupun se&éasikal baik di sekolah
maupun di luar sekolah minimal harus memiliki dedasar kompetensi sebagai
wewenang dalam menjalankan tugasnya. Untuk ituasgoguru perlu memiliki
kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan mengeasa-cara mengajar
sebagai kompetensinya. Karena kompetensi mengagas ldimiliki oleh seorang
guru yang merupakan kecakapan atau keterampilaamdaiengelola kegiatan
pendidikar®

Berbicara dengan belajar maka akan identik dengam sebagai pengajar.
Selain mengajar guru juga berusaha mengembanghkiakuppeserta didiknya.
Dalam hal ini, Abin Syamsuddin Makmum menyebutkahwa tugas guru antara
lain sebagai pengubah prilaku peserta dibigh@vioral ChangesPleh itu, agar
prilaku perseta didik dapat berkembang optimalutsaja seorang guru harusnya
taat memahami tentang bagaimana proses dan melkatesbentuknya prilaku
para peserta didiknya.

Dalam konteks sekolah, bagaimanapun upaya intepadstif diciptakan

dan dilakukan oleh guru, perilaku yang tidak bai&sih dapat muncul. Setiap

2 M. Yatimi, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur'afdakarta: Amza, 2007), h. 22

% Hasibuan, dkk, Proses Belajar Mengajar, (Band®ig:Remaja Rosdakarya, 1994), h.
162.

* Abin Syamsuddin MakmunPsikologi Pendidikan(Bandung: Rosda Karya Remaja,
2003), h. 23



masalah yang muncul, guru pun harus mampu menangadengan cara efektif
dan tepat waktu. Masalah seperti ini bukan hanyadiekarena faktor lingkungan
sekolah, tetapi juga keluarga bisa menjadi penyel@ma. Murid menjadi
tanggung jawab guru untuk diajari akan kebenararkébdaikan yang seharusnya.
Baik atau buruk perilaku siswa, tugas guru disdkaiatuk merubah yang buruk
dan memelihara yang baik dari siswa.

Sejauh pengamatan peneliti, akhlak siswa SMA Muhadiyah 1 Banda
Aceh masih jauh dari tuntutan ajaran Islam. Paday&@annya, gurupun
menghadapi kendala dalam upaya pembinaan akhldk &eaing terlihat guru
yang merasa kecewa dengan prilaku-prilaku anakkmydi yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam, seperti saat belajar berlaggsda siswa bermain Hp, ribut,
tidak mendengar apa yang dijelaskan oleh gurungaidak sopan terhadap guru-
gurunya dan sering membuat onar di sekolah sepelds sekolah, menganggu
teman, merokok. Selain itu dalam kegiatan shalathdh berjamaah di sekolah
ada siswi yang tidak mengikuti shalat berjamaah gden alasan sedang
berhalangan padahal sedang sedang tidak berhal&nggma guru merasa tidak
dihargai. Hal ini disebabkan karena siswa kuramgnahami akhlak yang baik
yang harus dimiliki oleh setiap umat Islam. Sissiswa di SMA Muhammadiyah
1 Banda Aceh beranggapan bahwa yang harus mekitak yang baik bukan
anak-anak yang bersekolah di SMA, melainkan anak-arang bersekolah di

pasantren, sehingga siswa tidak dalam seriusajabgklajaran akhlak.

® Hasanuddin Yusuf AdanBagaimana Seharusnya Berakhlak Mu804, h. 5



Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti terdonotuk mengkaji dan
menelaah guna mencari jawaban dan solusinya mekaya ilmiah yang
berjudulUPAYA GURU PAI DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI

SMA MUHAMMADIYAH 1 BANDA ACEH.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diamaidi atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Upaya apa saja yang dilakukan guru PAI dalam peaan akhlak siswa
di SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh?
2. Metode apa saja yang dilakukan guru PAI dalam pesman akhlak
Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh?
3. Kendala apa saja yang dihadapi guru PAI dalam peah akhlak siswa

di SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe:

a. Untuk mengetahui upaya- upaya apa saja yang diakguru PAI
terhadap pembinaan akhlak siswa di SMA Muhammadid/aBanda
Aceh.

b. Untuk mengetahui metode-metode apa saja yangudtidak guru PAI
terhadap pembinaan akhlak Siswa di SMA MuhammadiyaBanda

Aceh.



c. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi Ul dalam
pembinaan akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 1 Bakckh.
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana solugi lyaik dalam
mengatasi kendala siswa dalam pembinaan akhlakassshinga
membawa perubahan perilaku siswa yang baik.

b. Bagi penulis sendiri: Hasil penelitian ini dapgadikan informasi bagi
para pendidik dalam menerapkan faktor-faktor aga yang menjadi
pengaruh terhadap pembentukan akhlak siswa di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh.

c. Bagi lembaga yang menjadi objek penelitian: sebbghan informasi
dan dapat digunakan sebagai acuan yang baik dalamgubah
kepribadian siswa setelah adanya penelitian tatseb

d. Bagi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda AceBemoga
pembahasan ini berguna untuk mengembangkan ilmususmya
sebagai lembaga pendidikan Islam tingkat pergurtiaggi yang
mempersiapkan pendidik yang professional dan seébaghan

perpustakaan dan khazanah keilmuan.

D. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami skimpsmaka penulis

menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut :



1. Upaya Guru

Pengertian dari kata upaya adalah: “usaha sungguogguh dari seseorang
dalam melakukan sesuatu kegiatan untuk mencapaartujertentu® Adapun
menurut pengertian kata guru menurut Zakiah Daraafjalah: “pengajar, kata
guru sebenarnya bukan saja mengandung arti “pefigaj@lainkan juga
"pendidik”, baik dalam maupun di luar sekoldhDi samping itu, kata guru juga
berarti: “orang yang berprofesi (kerjanya) sehari-hmengajar di sekolah atau
pada suatu lembaga pendidik&n.”

Adapun upaya guru dimaksudkan dalam penelitiaradt@lah usaha yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran Aqidah Akhlaktukn pengembangan
pembelajaran pada SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh.

2. Pembinaan

Pembinaan berasal dari kdtana” yang berati merawat, memelihara dan
memperbaiki?. Sementara dalam kamus besar bahasa indonesiakdikabahwa
pembinaan adalah suatu usaha pembaharuan yangkditalkecara berkala dan
berhasil guna memperoleh hasil yang Haik.

Sedangkan pembinaan yang dimaksut dalam karyahlradalah usaha

pembangunan dalam pembaharuan terhadap sikap,|rdant&epribadian siswa

® Balnadi SutadipuraAneka Problema KeguruatBandung: Angkasa, 1998), h. 17.
" Zakiah Daradjatimu pendidikan IslanJakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 39.

8 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonegilakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 32.
® Subekti, Tjitro Soebidiadkamus Ummurn(Jakarta: Pradaya, 1990), h. 72.

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaémnus Umum Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 1989), h. 117.



ke arah yang lebih baik demi tercapainya suatudkgtain yang seimbang antara
pembinaan rumah tangga, sekolah dan di dalam amggbtarga.

3. Akhlak.

Secara etimologi, kata akhlak berasal dari balAash (3>a') bentuk jamak
dari mufradnya“khuluk” (&%) yang berarti budi pekerti, sinonim etika dan
moral!* Solihin dan Rosihan Anwar mengutip arti “budi pek dalam kamus
AL-Munjid adalah perangai, tingkah laku, atau tabigang dalam bahasa
indonesia akhlak sering disebut sebagai perilakrahutan susild?

Ali Abdul Hakim mengatakan bahwa yang dimaksud @engkhlak adalah
sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari kargstik-karakteristik akal atau
tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istameWarakteristik-
karakteristik ini membentuk sesuai dengan diringa dilai yang cocok dengan
dirinya dalam kondisi yang berbeda-béda.

4. Siswa

Siswa setingkat lebih tinggi dari murid dan Oisiejuga dengan peserta
didik. Siswa (peserta didik) adalah anak yang sgdambuh dan berkembang
secara fisik (jiwa) dan psikis (jiwa) untuk mencapajuan suatu lembaga
pendidikan formal, informal dan nonform&IDari ketiga lembaga tersebut, siswa

memerlukan bimbingan dan pengarahan. Dalam peraidiédam, siswa (peserta

' H, Rahmat DjatnikaSistem Ethika Islan{Jakarta: Pustaka Panjimas 1996), h. 26.

12 Solihin, Rosihin AnwarKamus TasawygBandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002),
h. 26.

13 Ali Abdul Malik Mahmud,Akhlak Mulig (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 27.

1 Muhmud, dkkPemikiran Pendidikan IslanfBandung: Shahifa, 2005), h. 119.



didik) adalah “individu yang sedang tumbuh dan berkang secara jasmani,
rohani, sosial, dan religius dalam mengarungi kebésh dunia dan akhirat,
Selain itu siswa disebut juga sebagai salah satopkoen dalam pengajaran |,
disamping faktor guru, tujuan dan metode pengaj&ran

Adapun siswa yang penulis maksudkan dalam pemaahakripsi ini
adalah merupakan suatu objek (siswa) yang sedangeriikan bimbingan dan
pengarahan. Di samping itu, perlu adanya pembikaaadaran siswa terhadap
siswa serta sikap kepedulian siswa terhadap pejatmiaagama Islam terutama

dalam melakukan ibadah shalat berjamaah.

15 Abdul Muijit, lImu Pendidikan Islam(jakarta: Kencana, 2006), h. 122.

16 KunandarGuru Profesional(Jakarta: Raja Wali Pers, 2009), h. 152.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian dan RuangLingkup Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Akhlak berasal dari Bahasa Arab yang kata asaln&égs-(jeﬁé -313) yang
menurut bahasa berarti: perangai, tabi’at dan lkeelsibsaart’ Akhlak disamakan
dengan kesusilaan, sopan santlthulug merupakan gambaran sifat batin
manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, separtiwajah, gerak anggota
badan dan seluruh tubuh. Dalam bahasa Yunani pgegehuluqini disamakan
dengan kateethos artinya adab kebiasaan, perasaan batin, keceayamuhati
untuk melakukan perbuataBthoskemudian berubah menjadi etiéa.

Menurut kamus Al-munjid dalam buku Studi Akhl&kuluq berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau taBfafkhlak diartikan sebagai ilmu tata
krama, ilmu yang berusaha mengenal tingkah lakuusiankemudian memberi
nilai kepada perbuatan baik atau buruk sesuai demgama-norma dan tata
susila.

Khuluq (budi pekerti) atau akhlak pada hakikatnya adaiatu kondisi atau

sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadiilbagian. Dari sini timbullah

" Damanhuri Basyiflmu Tasawuf(Banda Aceh: Yayasan Pena,2005), h. 155.
18 Sahilun A. NasirTinjauan Akhlak (Surabaya: Al-lkhlas,1991),h.14.

9 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak: dalam perspektif alQurafjakarta: Amzah,
2007), h.2.
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berbagai macam perbuatan dengan cara spontan thinpat-buat dan tanpa
memerlukan pertimbangan.

Sedangkan secara terminologi pengertian akhlak yhkgmukakan oleh
beberapa ulama antara lain yaitu:

a. Imam Al Ghazali

S g sy @?s Lymu;oj e S
Eyssodlan s e 2583 JWY
Artinya: "Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yangnimbulkan
bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan muaaba t
memerlukan pemikiran dan pertimbangaf?”.
b. Ibnu Maskawaih:
955 28 e B i T 5 L2 s

Artinya: “Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya melakys@muatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (leb#hulu)”.*

Kedua definisi tersebut, baik yang diberikan Ibnsktawvaih maupun Al-
Ghazali, sekalipun redaksionalnya berbeda, tetdptiassinya adalah sama, yaitu
bahwa akhlak itu ialah sesuatu dalam jiwa yang roemd) seseorang berbuat
dengan tidak melalui proses berfikir. Jadi akhlakrupakan kehendak yang
dibiasakan, dan kebiasaan yang dilakukan secauntabgrulang itulah dinamakan
akhlak.

Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa yang #sad dengan sifat dan

amal perbuatan lahir di sini ialah sifat dan amang dijelmakan oleh anggota

20 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Gradi Persada, 2013), h. 2

2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,..h. 2
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lahir manusia, misalnya kelakuan-kelakuan yangrgikan oleh mulut, tangan,
gerakan badan dan sebagainya disamping sifat daal kamir, akhlak juga
meliputi sifat dan amal batin yaitu yang dilakul@deh batin manusia yakni hati.
Agar terwujudnya akhlak dan perbuatan yang baikkamaerlu diadakan
pembinaaan. Adapun yang dimaksud dengan pembirddakaadalah cara-cara
bagaimana memperbaiki, menanamkan dan mengembamgjieamilai akhlak
untuk meningkatkan budi pekerti anak didik, agantmya terbentuk suatu

kepribadian yang diwarnai akhlak yang mulia.
2. Ruang Lingkup Akhlak

Akhlak dalam Islam mengatur empat dimensi hubungaity hubungan
manusia dengan Allah Swt, hubungan manusia dengarseshdiri, hubungan
manusia dengan sesama manusia dan hubungan mdeungan alam sekitar.

Adapun akhlak dalam kehidupan ini dapat digolongkedalam beberapa
macam yaitu :

a. Akhlak Terhadap Allah Swt

Allah swt menciptakan manusia dipermukaan bumitigék lain adalah
untuk beribadah kepada-Nya. Adapun akhlak manwepadia Allah yang pertama
sekali adalah berkeyakinan adanya Allah Swt dehg@saan-Nya, dan dengan
segala sifat kesempurnaan-Nya serta mengimani angr akan memberikan
kebahagiaan bagi seseorang muslim di dunia dakhitiaa kelak®? Dalam surat

Az-Dzariyat ayat 56, Allah Swt berfirman:
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(o) 035D W) ol B Ll s

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melamlsaupaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”

Adapun akhlak baik kepada Allah terbagi dalam bmtermacam antara
lain:?®
1) Taat terhadap perintah-perintah-Nya.
Hal pertama yang harus dilakukan seorang muslimnddlerakhlak kepada
Allah adalah dengan menta’ati segala perintah-ykap taat kepada Allah swt
merupakan sikap yang mendasar setelah berimardalaragambaran langsung

dari adanya iman di dalam hati.

2) Memiliki rasa tanggung jawab atas amanah yang diflkedn padanya
Akhlak kedua yang harus dilakukan seorang muslipala Allah Swt
adalah memiliki rasa tanggung jawab atas amanafy géoerikan padanya karena
pada hakikatnya, kehidupan ini merupakan amanal Abah Swt. Oleh
karenanya, seorang mukmin senantiasa meyakini apggmng Allah Swt berikan
padanya, maka itu merupakan amanah yang kelak akliamintai

pertanggungjawaban dari Allah Swit.

3) Ridha terhadap ketentuan Allah Swt
Akhlak berikutnya yang harus dilakukan seorang mugerhadap Allah

Swt yang merupakan ridha terhadap segala ketenyaag telah Allah Swt

22 Jurnal Mudarrisunayledia Kajian PendidikarfFakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Ar-Raniry, 2014) h.293.

% Jurnal Mudarrisundyledia Kajian Pendidikan Islam.h. 108.
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berikan pada dirinya. Seperti ketika ia dilahirkemk oleh keluarga yang berada
maupun oleh keluarga yang tidak mampu, karena pakikatnya, sikap seorang
muslim senantiasa yakin terhadap apapun yang Akaitkan pada dirinya. Baik
yang berupa kebaikan atau yang berupa keburukannudia memiliki
pengetahuan atau pandangan terhadap sesuatu sabgtds. Sehingga bisa jadi,
sesuatu yang dianggap baik justru buruk, semergesaatu yang dipandang
buruk ternyata malah memiliki kebaikan.

4) Senantiasa bertaubat kepada-Nya

Manusia tidak pernah luput dari sifat lalai danaukarena hal ini memang
merupakan tabiat manusia. Oleh karena itu, ahkigta#ta Allah Swt, dengan
segera bertaubat kepada Allah Swt manakala terjesl@pada kemaksiatan.

5) Obsesinya adalah keridhaan llahi

Seseorang yang benar-benar beriman kepada Allah &kah senantiasa
memiliki obsesi dan orientasi dalam segala akswviy@ hanya ditujukan kepada
Allah Swt. Dia tidak beramal dan beraktivitas untolencari keridhaan atau
pujian atau apapun dari manusia.

6) Merealisasikan ibadah kepada-Nya

Akhlak berikutnya yang harus dilakukan seorang muderhadap Allah
adalah merealisasikan segala ibadah kepada AllahB2k ibadah yang bersifat
mahdhah ataupun ibadah yarghairu mahdhahKarena pada hakikatnya, seluruh

aktivitas sehari-hari adalah ibadah kepada Allah®Sw

24 Jurnal Mudarrisundyledia Kajian Pendidikan Islam.h.110.
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7) Banyak membaca Al-Quran

Akhlak berikutnya yang harus dilakukan seorang mugerhadap Allah
SWT adalah dengan memperbanyak membaca, menghdgiatmengamalkan isi
dari ayat-ayat Al-Quran.

b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Akhlak terhadap sesama manusia diwujudkan denganbmea hubungan
baik terhadap orang tua, tetangga dan keluargatingaga akhlak terhadap
sesama manusia karena manusia merupakan makhiak yasy harus menjalin
hubungan sosial sesamanya dengan baik. Oleh sébalakhlakul karimah
diperlukan untuk menyelaraskan dan membentuk huwburitarmonis sesama
manusia. Tidak dapat disangkal bahwa manusia sesartterhubungan dengan
manusia lainnya. Manusia tidak dapat tinggal dafupisendirian saja, karena
manusia saling membutuhkan. Sebaiknya selalu bérad@ama-sama dan saling
berhubungan dengan mahluk-mahluk lainfi/a.

Hak muslim terhadap muslim lainnya ada enam, séinaga sabda

Rasulullah Saw yaitu:

3 1 @

Ct.\'
\

3 N
£
3

Con

R E s 1k el His LA 2 435 Ay Oy

(e phith o th oy 106 ol i 0325 51 b of 26 s 32

-

OESRGXNI Aesd)y cale r.l.,e :;3;;5\51)) :JB 1 J3256 SEAL 1

(36 SUI)5 (BI85 (o a3 (A2Ed dIiess udasib]y &) 22a06
Artinya: “Yahya bin Ayub, Qutaibah, dan lbnu Hujr menyampaikepada kami

dari Ismail bin Ja’far, dari al-Ala’, dari ayahnyadari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda,” Hak seorang Muslim &&ldp sesama

% Mudiji Sutrisno, Ed,Manusia Dalam Pijar-pijar Kekayaan Dimensiny@ ogyakarta:
Kanisius, 1993), h. 33.



15

Muslim ada enam perkara.” Lalu beliau ditanya,” Aq@d enam
perkara itu, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda,”pabila engkau
bertemu dengannya, ucapkanlah salam. Apabila diagmedangmu,
penuhilah undangannya. Apabila dia minta nasihagsihatilah.
Apabila dia bersin lalu bertahmid, doakanlah (semoglia
mendapatkan rahmat). Apabila dia sakit, jenguklgkpabila dia
meninggal dunia, antarkanlah jenazahn§afHR. Muslim)

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa peneragdutakul karimah
terhadap sesama manusia menyebabkan terjadinyakisiteosial antara manusia
dengan manusia lainnya yang tidak mungkin hiduplisem. Maka dalam hal ini,
memerlukan hubungan dan bantuan orang lain. Oletenka itu, dalam
kehidupannya dituntut adanya hidup rukun, damdingdantu membantu dan
mencintai sesamanya sebagai wujud akhlak terhagmsa manusia.

Dalam kedudukannya sebagai makhluk sosial, mardisigurkan untuk
melakukan kewajiban-kewajiban terhadap sesamangajtatna kewajiban
terhadap kedua orang tua. Adanya kewajiban terhaldapdan ayah karena
manusia harus merasakan betapa berat tanggungamngeobu dikala
mengandung dan demikian pula kalau sudah datantywaahirkannya’

c. Akhak Terhadap Diri Sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri adalah dengan melakukealalu sifat-sifat
terpuji. Sifat terpuji bagi diri sendiri merupakawatu keharusan yang harus
dimiliki oleh umat Islam, dan sangat perlu diajardkeepada anak-anak. Karena
tanpa memiliki akhlak terpuji bagi diri sendiri mssia tidak akan memperoleh
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat sebagai ryeamg diharapkan. Sifat-sifat

% Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, $tila Muslim 2, (Terj: Masyahari
dkk), Cetl, Jakarta Almahira, 2012, h. 364-365.

2" Rachmat Djantnik&Sistem Etika IslamiJakarta: Pustaka Pajimas, 1996), h. 200.
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terpuji bagi diri sendiri atau dengan kata lainjpgaan yang harus dirutinitaskan

dalam kehidupan sehari-harinya seperti sifat sgh#u suatu sifat terpuji yang

harus dimiliki oleh setiap mukmin. Secara garisabesabar itu ada tiga macam

yakni sabar dalam berbuat, sabar dalam menderitasdbar dalam menahan

amaraff®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Adapun akhlalal-karimahterhadap diri sendiri sebagai berildit:
Setia (al-amanal), yaitu sikap pribadi setia, tulus hati, dan jugdalam
melaksanakan sesuatu yang dipercayakan kepadaayla,bbrupa harta,
kewajiban, ataupun kepercayaan.
Benar @s-shiddiq, yaitu berlaku benar dan jujur baik dalam peraata
maupun perbuatan.
Adil (al-adl), yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya.
Memelihara kesucian difal-iffah), yaitu menjaga dan memelihara kesucian
diri dan kehormatan diri dari tindakan tercelandi, dan perbuatan yang
dapat mengotori dirinya.
Malu (al-Haya’), yaitu malu terhadap Allah dan diri sendiri dperbuatan
melanggar perintah Allah.
Keberanian dir(as-Syaja’ah
Kekuatan &él-Quwwal)

Kesabarangs-Sabri

2 Agidah Akhlak (Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagsgama Islam,

Departemen Agama RI, 1989), h. 65

% Jurnal Mudarrisunadyledia Kajian PendidikarfFakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan

UIN Ar-Raniry, 2014), h.295.
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9) Kasih sayangar-Rahman
10) Hemat @l-igtishad.

d. Akhlak Terhadap Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada tdiseRanusia, baik

binatang, tumbuh-tumbuhan maupun alam lingkungararaeluas,. Allah Swt
menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumiumuk mengelola dan
membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam senoéstiakarena itu manusia
mempunyai kewajiban untuk melestarikan dan memelidangan baif®

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kktdesebut memiliki
ruang lingkupnya yang menyeluruh, baik akhlak teapaAllah, manusia maupun

lingkungan. Hal ini dapat dilihat dalam firman All&wt dalam surat Al-Qashash

ayat 77 yang berbunyi:

Artinya: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa ypntelah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kaitpakan
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orafan)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, jdaganlah kamu
berbuat kerusakan di bumi. Sungguh Allah tidak mkaiyorang yang
berbuat kerusakan.”

3 Mohammad Daut AliPendidikan Agama Islam(Jakarta: Rajawali Press, 2008), h.
357-359
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B. Tujuan Pembinaan Akhlak
Akhlak merupakan posisi yang sangat penting dalgram Islam, karena
bertujuan untuk menjadikan manusia sebagai makyduk) tinggi dan sempurna
serta membedakan dengan makhluk lain. Akhlak dalsiam tidak hanya
membimbing umat manusia dalam menjalin hubungamatersesama manusia
semata, melainkan juga dengan Sang Khalik dan desegama makhluk lainnya.
Dalam sebuah hadits Nabi Muhammad Saw menegaskiamwabtujuan
diutusnya beliau adalah untuk memperbaiki dan mapyenakan akhlak

manusia.
Zoo%gy s s 8 LS T NPT N Te 202 ¥ -0 £,
JSG 8 Y B G o e W o A 3l U A A o SR Gl 58

(i olyy) G5 Y
Artinya: Dari abu Hurairah ra berkata: bersabda Rasulullatbaw:
“Sesungguhnya aku diutus ke permukaan bumi ini kuntu
menyempurnakan akhlak muligHR. Baihagif*

Tugas Nabi Muhammad Saw tersebut merupakan tuagasg mulia karena
beliau mendidik dan membimbing manusia ke puncainggian normal dan
menghantarkan mereka kepada keselamatan lahir bsdita menjamin
terwujutnya kebahagiaan mereka di dunia dan akkélak.

Pembinaan akhlak anak mencakup berbagai langkahperluh ditempah
oleh peserta didik dan guru sebagai fasilitatorukinnewujutkan kompotensi
dasar. Hal ini ditempuh melalui berbagai cara,aetgng pada situasi, kondisi,
dan kebutuhan serta kemampuan peserta didik. Rnogatg ditempuh dalam

pembentukan kompetensi siswa adalah sebagai herikut

%1 |mam BaihagiSunan KubraJuz-10, (Beirut Fikri, t.t), h. 192
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a) Berdasarkan kompetensi dasar dan meteri standgrtgéah dituangkan
dalam perencanaan pembelajaran, guru menjelaskapédtensi siswa
minimalal yang harus dicapi peserta didik dan teajar individu.

b) Guru menjelaskan materi standar secara logis dstensatis, pokok
bahasan dikemukakan dengan jelas atau di tulisuiamp tulis. Memberi
kesempatan peserta didik untuk bertanya materdatatersebut dapat
dikuasai.

c) Membagikan materi standar atau sumber belajar behamd out dan
foto copy beberapa bahan yang akan dipelajari. Matandar tersebut
sebagian terdapat di perpustakaan, jika materidatapang diperlukan
tidak tersedia di perpustakaan, maka guru menfptodari sumber lain,
seperti majalah dan surat kabar.

d) Membagikan lembaran kegiatan untuk setiap pesbdi&k, lembaran
kegiatan berisi tugas tentang materi standar y&ag dijelaskan oleh
guru dan dipelajari peserta didik.

e) Guru membantu dan memeriksa kegiatan peserta diaiik sekaligus
memberi bantuan, arahan bagi mereka yang memerlukan

f) Setelah selesai diperiksa bersama-sama dengammesmakar lembaran
kegiatan dengan teman lain, lalu guru menjelasksap jawaban.

g. Kesalahan dan kekeliruan jawaban diperbaiki giekerta didik, jika
kurang jelas guru memberikan kesempatan bertangastatau kegiatan

mana yang perlu diperjelas lebih lanjtit.
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Adapun tujuan pembinaan akhlak di SMA MuhammadiyaBanda Aceh
yaitu: “untuk memberikan pengetahuan, penghayasarkdyakinan kepada siswa
akan hal-hal yang harus diimani serta memberikamg@@huan dan kemauan
yang kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik damanbi akhlak yang buruk,
baik dalam hubungan dengan Allah, dengan dirinyadise dengan sesama

manusia maupun dengan alam lingkunganrya.”

C. Metode-Metode Pembinaan Akhlak Siswa
Metode merupakan salah satu komponen dalam pemmbeiddak, baik
berlansung dalam kelas maupun di luar kelas. Taagenya metode, proses
pembinaan akhlak tidak mungkin berhasil dengantiéfén efesien. Pemakaian
metode akan dapat meningkatkan motivasi belajarasisedangkan penggunaan
metode yang tidak tepat akan menjadi hambatan pahgg besar dalam proses
belajar siswa, begitu juga dengan pembinaan akdipun metode yang tepat
yang digunakan dalam pembinaan akhlak diantaraigh sebagai berikut:
a. Metode Ceramah (cerita)

Metode ceramah (cerita) adalah suatu cara penyafan penyampaian
informasi melalui penerangan dan penuturan sedsaa loleh guru terhadap
siswanya. Guru yang berbicara, mengartikan dan etasijan pokok-pokok

pelajaran yang ditentukan dalam kurikulum. Dengatia kain metode ceramah ini

%2 E, Mulyasa,Implementasikan Kurikulum 200@Bandung: Remaja Rosdakarya,2004),
h. 128-129.

% Departemen Agam#&urikulum (Jakarta: logos, 1993), h. 2.
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mendengarkan serta percaya kepada yang disampailedn guru menurut

kemampuanya’

T/,/ - =0 /’T/ £ g A P

2 e s oy OIANT 1is S TS Lo Laadll (od S Jas (2

Artinya:*kami  menceritakan kepadamu kisah yang paling balkngan
mewahyukan Al-Quran ini kepadamu, dan sesunggukagai sebelum
(kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-oraaggybelum
mengetahui.”(QS. Yusuf : 3)

Pada ayat di atas Allah Swt menurunkan Al-Quramgad® perantara
Bahasa Arab dan Allah menyampaikan kepada Nabi Mued Saw dengan
jalan cerita atau ceramah yang menarik sekali. Meteramah ini tidak hanya
digunakan oleh Nabi Muhammad dalam menyampaikawalakya, akan tetapi
Allah juga dalam menurunkan wahyunya dalam benarkroah. Oleh karena itu
seorang guru dapat menjelaskan semuanya itu deogyaerita tentang kisah-
kisah Nabi dan menjelaskan nilai-nilai akhlak yategkandung dalam cerita
tersebut, sehingga dapat menggugah hati merekeedanam nilai-nilai akhlak.

b. Metode Contoh Teladatéhwal)

Setiap guru sangat menginginkan anak didiknya ndergaak yang baik,

berguna bagi masyarakat, Agama, nusa dan bangskul&tanan dalam

pendidikan adalah metode influisif yang paling nmedagkan keberhasilannya

dalam mempersiapkan dan membentukan moral spidamalsosial anak. Hal ini

% Ramayulis,Metodologi Pengajaran Agama Islamlakarta: Kalam Mulia, 2003), h.
129.
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adalah karena pendidikan merupakan contoh terbalékrd pemandangan anak,
yang akan ditirunya dalam tindakan tanduknya d#e $antunya, disadari atau
tidak bahkan terpatri dalam jiwa dan prasaannyabgaam seorang pendidik, dan
tercermin dalam ucapan dan perbuatan, materil pigtual diketahuinya.

Menurut Tatang Utomo, menjelaskan bahwa keteladdanatda dua macam
yaitu :

1. Sengaja membuat untuk secara sadar ditiru oleh diddk Kita sengaja
agar anak didik meniru perbuatan kita, misalnya lkéngaja membaca
“Basmallah” takkala akan memulai pelajaran, sankiith katakan agar
mereka meniru ucapan kita. Cara ini banyak dilakukahadap anak didik
yang masih kecil seperti di MIN, MTsS.

2. Berprilaku sesuai dengan nilai dan norma yang &kantanamkan pada
terdidik singga tanpa sengaja menjadi teladan bemgiidik. Kita tidak
sengaja melakukan perbuatan tertentu, akan tetdprus pribadi kita
sesuai dengan norma-norma agama Islam yang dgpdikdn teladan
bagi anak didik®

Nabi Muhammad Saw sebagai pendidik agung telah regkan
keteladanan terhadap umat dalam kesempurnaan akiidgdat dikemukakan
sebagai berikut :

1. Dari segi kejujuran, orang-orang yang pada zamdnligh sudah
memberikan beliau gelar al-amin (orang yang jujur)

2. Dari segi kecerdasan, waktu beliau belum diangkatjadi rasul, beliau
dapat menemukan jalan keluar dalam pertikaian

3. Dari segi dakwah, waktu beliau tidak merasa tidrenyak, hidup tentram

dan hati tenag, sebelum beliau menyaksikan meneajaran islam yang

disampaikan dan masuk dalam agama Allah Swt.

% Tatang UtomoMencegah dan Mengatasi Krisis Anak Melalui Pengemgha Sikap
Mental Orang Tua(Jakarta,2005), h. 11.
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4. Dalam hal keteguhan hati, beliau tidak putus aaknd memperjuangkan
tegaknya agama Allah di muka bumi, walaupun befreandapat siksaan
pisik atau psikis.

5. Dalam hal ibadah beliau selalu bangun malam shalajjud sehingga
bengkak kedua kakinya.

6. Dalam hal bermurah hati, beliau selalu memberi daikut kekurangan
dan kemiskinan

7. Tentang kerendahan hati, beliau selalu mengucamaam kepada
sahabat, memperhatikan dengan serius pembicarasgkanenemenuhi
undangan mereka, beliau menampal sepatu dan bagenyi.

8. Tentang kesantunan terhadap musuh, beliau menganganmduduk
Mekkah yang mengusirnya dan menyiksa beliau, detbkliau dapat
menaklukan Mekkaf

c. Metode Pembiasaan dengan Akhlak Terpuiji

Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa manusiempomyai
kesempatan sama untuk membentuk akhlaknya, apa&tajad pembiasaan yang
baik atau dengan pembiasaan yang buruk. Hal iniumakan bahwa metode
pembiasaan dalam membentuk akhlak mulai sangaik&ronas dan merupakan
metode yang tepat. Pembiasaan yang dilakukan gdjaksejak kecil akan
membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadcam adab kebiasaan

sehingga menjadi bagian tidak terpisahkan dariikegiannya’’

% Tatang Utomo,Mencegattan Mengatasi Krisis Anak Melalui Pengembangan [Sika
Mental Orang Tua.h. 15.
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Abdullah Amin mengatakan bahwa anak adalah amamahgotuanya,
hatinya yang bersih adalah permata berharga daninyang kosong dari
setiap tulisan dan gambar. Hati itu siap menerimgag tulisan dan
cenderung pada setiap yang ia inginkan. Oleh kaiten jika dibiasakan
mengerjakan yang baik, lalu tumbuh di atas kebaikamaka bahagialah
ia didunia dan akhirat, orang tuanya pun mendaglaglp bersam3.

Kutipan di atas makin memperjelas kedudukan mepmiabiasaan bagi
perbaikan dan pembentukan akhlak melalui pembiasdangan demikian
pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan berdaresdr terhadap kepribadian
/akhlak anak ketika mereka telah dewasa. Sebabipsaa@n yang telah dilakukan
sejak kecil akan melekat kuat di ingatan dan merieliasaan yang tidak dapat

dirubah dengan mudah. Dengan demikian metode psadnasangat baik dalam

rangkaa mendidik akhlak anak.

d. Metode Hukuman
Memberikan hukuman bagi anak yang melanggar keamajdigama atau
melakukan tindak kejahatan merupakan metode yagigileflalam pembentukan
akhlak anak. Mendidik anak dengan memberikan hukurapabila anak
melakukan perintah atau anjuran orang tua yangféeksebijakan merupakan
metode efektif mendidiknyZ.
Pemberian hukuman juga memiliki beberapa teorintdranya hukuman

alam, ganti rugi, menakut-nakuti dan balas dend@teh karena itu agar

37 Abdullah Amin,Antara Ghazali dan kanterj): (Bandung: Mizan,2002), h. 2.
¥ Abdullah Amin,Antara Ghazali dan Kanth .3.

%9 Zakiah DaradjatPendidikan Agama dan Pembinaan Men¢ahkarta: Gunung Agung,
2000), h. 71.
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pendapatan ini tidak terjalankan dengan leluas&ansetiap pendidik hendaknya
memperhatikan syarat-syarat dalam dalam pembeuiaman yaitu.

(1) Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan kasitsdyang.

(2) Harus didasarkan kepada alasan “ keharusan”.

(3) Harus menimbulkan kesan di hati anak.

(4) Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan kemraaladidik’®

Maka dapat disimpulkan bahwa prinsip pokok dalamngaelikasikan
pemberian hukuman yaitu bahwa hukuman adalah yaag terakhir dan harus di
laksanakan secara terbatas dan tidak menyakiti dithk. Tujuan utama dari
pendekatan ini adalah untuk menyadarkan peseriia dizdi kesalahan-kesalahan
yang dilakukan. Di ikuti dengan pemberian maaf dwmapan serta dengan
kepercayaan. Bahwa hukuman yang diberikan harusiehgandung makna
edukasih, sebagai jalan/solusi terakhir dari bgd#ependekatan dan metode yang

ada.

e. Metode Perintah dan Larangan
Metode perintah adalah metode yang digunakan olehu guntuk
memerintah siswa baik dalam kelas maupun di luleolab, seperti memerintah
siswa agar mengambil spidol, memerintah siswa sgatu membuat tugas baik
tugas latihan maupun tugas pekerjaan rumah dampegaerintah siswa agar giat
belajar. Perintah hendaklah terang dan singkata skendaklah disesuaikan

keadaan dan umur anak didik. Perintah kadang-kadarig pula kita mengubah

40" Zakiah DarajdjatPendidikan Agama dan Pembinaan Mentah. 73
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perintah itu menjadi suatu yang lebih bersifat petaan sehingga tidak terlalu
keras kedengarannéy.

Sedangkan metode larangan adalah metode ini déakuktuk melarang
siswa yang melakukan perbuatan yang tidak baikk daidalam ruang belajar
maupun diluar belajar, seperti siswa dilarang rilmaindel, berkelahi, mengejek
teman dan juga melarang siswa jangan merokok, diagékolah maupun diluar
sekolah. Memberi larangan itu harus dengan singjelgs supaya dapat

dimengerti, jangan terlalu sering melarang akibatigak baik*?

D. Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak
Dalam usaha mewujudkan pembinaan akhlak diperlukdanya suatu

sistem yang sesuai dengan tuntutan perkembangaanzadmtuk hal tersebut
berati tiap lembaga pendidikan dituntut untuk lelpileningkatkan mutu dan
kualitas lembaga pendidikannya. Oleh karena itorasey guru harus mampu dan
berperan aktif dalam meningkatkan akhlak siswa demgra sebagai berikut:

1. Berkepribadian luhur dan berbudi pekerti yang baéhingga dapat

memberi contoh teladan kepada anak didiknya.

2. Harus memiliki sifat-sifat mukmin.

3. Harus cinta kepada tugasnya sebagai guru.

4. Mempunyai jiwa penyayang kepada anak didiknya sepainya anaknya

sendiri atau keluarganya.

“l Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Dalam Islam(Jakarta: Pustaka Amani,
2007), h. 209.

42 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Dalam Islamh. 210.



27

5. Menguasai bahan atau materi pengetahuan agamalipsakaidak
mendalaminya,
6. Memiliki ilmu keguruan dan mampu menerapkan metogiopendidikan
agama
Dari keenam hal di atas mengharuskan guru untuligoasainya dengan
tujuan untuk melancarkan proses pendidikan. Seomumy harus memiliki
tanggung jawab yang besar kepada siswanya, kareoeang guru menjadi
panutan bagi peserta didiknya, oleh sebab itulaiu gelalu dituntut menjadi
contoh teladan yang baik didalam sekolah maupuradéekolah*®
Kehidupan guru selalu menjadi sorotan bagi oramg laik orang tua
murid maupun masyarakat. Karena seorang guru yaggachi panutan tidak
hanya memberikan contoh teladan baik saja, melaiaka yang dijadikan contoh
untuk peserta didik harus benar-benar ada padadiensehingga apa saja yang
dikatakan oleh pendidik benar-benar sesuai dengaryang dikerjakannya®
Menurut Roesiyah N.K. peran guru dalam mendidikvaisantara lain
sebagai berikut:
a. Membentuk kepribadian siswa yang harmonis, seseagah ajaran
agama.
b. Guru sebagai pembimbing, untuk membawa siswa dydikkearah
kedewasaan, guru tidak dapat membentuk siswa didiénurut
kehendaknya

43 Syaik Muhammad Al-Ghazali Akhlak Seorang MukmirCet. XVI, (Jakarta:
Mustaqim, 2004), h. 30.

44 Syaik Muhammad Al-GhazaliAkhlak Seorang Mukmjrh. 35.
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c. Guru menjadi contoh dalam segala hal.
d. Guru sebagai pemimpin, guru mempunyai tanggung Qawalam

membina siswa didikny?&.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa guempunyai peranan
penting dalam meningkatkan akhlak siswa, perhagata kasih sayang dari guru
sangat berpengaruh terhadap intelektual siswa, ndingairu sosok yang selalu
menjadi panutan di sekolah bagi siswa, oleh karé&nakehadiran guru sangat

dibutuhkan bagi peserta didik terutama dalam mhgaanbinaan akhlak.

Secara lebih jelas peran seorang guru dan tanggwabnya disekolah
dapat disebutkan bahwa “peran dan tugas pokokdjwsekolah adalah mengajar,
membimbing, dan melatih. Penekanan masing-masiggstuersebut pada sisi
pengetahuan, sikap dan keterampilan atau kemampasing-masing guru

dalam kegiatan belajar mangajar di sekofah.

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak Siswa

Dalam pendidikan, dapat dijumpai berbagi faktor ggamempengaruhi
proses pengajaran. Demikian halnya dengan pembia&atak remaja juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu yang mengagohi proses pembinaan

tersebur.

* Syaful BahrjamarahGuru dan Anak dalam Intraksi Eduka@et. 111, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), h. 38.

* Akram Misbah Utsman25 Kiat Membentuk Anak Hebatlakarta: Gema Insani,
2005), h. 17.
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Faktor yang mempengaruhi akhlak siswa adalah ling&a di mana mereka
hidup, bergaul dan pengalaman yang dirasakan. lKonging terdapat di
lingkungan sangat mempengaruhi akhlak seorang si®atam hal ini yang
mempengaruhi akhlak seorang siswa adalah sebagaitbe

1. Faktor Orang Tua

Orang tua sebagai pembina akhlak anak harus m#abdeladan yang
baik dalam lingkungan keluarga. Teladan tersebutlatd perasaan cinta-
mencintai, dan usaha pembinaan akhlak untuk meatkgk nilai-nilai
kepribadian yang sesuai dengan norma-norma yangkbedalam keluarga dan
masyarakat. Melalui faktor ini, keluarga berusahampersiapkan bekal
selengkap-lengkapnya kepada anak dengan mempédenabla tingkah laku,
sikap kenyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai yangrdit oleh masyarakat serta
mempelajari peranan yang diharapkan akan dijalanlgnmereka.

Berbicara mengenai orang tua sebagai pembinaalakaldmak, maka
terbayang pada pribadi kita bahwa orang tua hamampn membina anak untuk
berprilaku baik seperti persoalan yang berkaitargde akhlak. Akhlak itu sendiri
ialah kepribadian yang sebagaimana ditampilkan IRb&kn Saw. Untuk itu, tiada
kata lain yang bisa melebihi nilai dalam hidup, dadc akhlak yang baik yang
ditampilkan anak. Akhlak baik sangat tergantungapaeran orang tua. Orang tua
merupakan faktor utama dalam menentukan anak tepribaik. Hal ini sejalan
dengan ungkapan Sudarsono sebagai berikut:

Sebagian besar anak dibesarkan oleh keluarga,ntpisg itu kenyataan

menunjukan bahwa di dalam keluargalah anak mendgsgalidikan dan

pembinaan akhlak yang pertama sekali. Pada daskehyaraga merupakan
lingkungan sosial yang paling kecil, akan tetagajunerupakan lingkungan
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yang paling dekat dan terkuat di dalam membinaakklanak terutama
anak-anak yang belum memasuki bangku sekBlah.

Dengan demikian keluarga merupakan landasan awal pgdaksanaan
pendidikan sebelum anak memasuki pendidikan sekfdanal. Faktor yang
sangat menentukan pembinaan anak adalah keluargiaurit Zakiah Daradjat
menyatakan sebagai berikut:

a. Orang tua hendaklah dapat menjadi contoh yang deltkm segala aspek
kehidupan bagi anak.

b. Penanaman jiwa tagwa, harus dimulai sejak diniagaimnana diajarkan
oleh agama Islam. Setiap bayi harus diazankan, pgrgalam pertama
yang diterimanya adalah kalimat suci yang membaapa#éia ketagwaan.

c. Orang tua harus memperhatikan anak-anaknya karendidikan yang
diterima dari orang tuanyalah yang akan menjadaddsari pembinaan
kepribadian anak.

d. Bahwa pendidikan yang diterima oleh anak dalam hutaagga haruslah
sejalan yang diperoleh di sekolah. Apabila anakdiariah pada sekolah-
sekolah yang berbeda keyakinan agama dengan keyakitang tuanya,
maka orang tuanyalah yang harus menanamkan keyakiaayang
mendalam agar tidak terjadi keguncangan jiwa &hak.

Pada hakekatnya, faktor keluarga turut menentukaland pembinaan

akhlak anak. Bila orang tua cenderung memanjakak-anaknya, disamping

4" SudarsonoEtika Islam Tentang Kenakalan Remajdakarta : Rineka Cipta, 2003), h.
19.

“8 Zakiah,Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Menfaikarta: Bulan Bintang, 1993),
h. 46-47.
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mereka memiliki bekal pengetahuan dalam pembinddakkanak yang tidak

baik, bahkan cenderung nakal. Disamping itu jugadtga juga dapat menjadi

tempat pembinaan akhlak yang paling baik, tuga®kdaari kedua orang tua di

dalam keluarga adalah: menciptakann keluarga seg@htau keluarga bahagia.
2. Faktor Sekolah

Sekolah juga sangat menentukan pengaruhnya terhpdagbentukan
akhlaqul karimah. Sekolah bagi anak merupakan pes#inaan, pengembangan
dan pendidikan. Dalam masa tersebut pada umumangk duduk di bangku
sekolah, di pondok pasantren dengan berbagai mavata pelajaran yang
dijadikan untuk membentuk sikap, pengetahuan daer&®apilan kepada anak-
anak menjadi orang yang berhasil dalam bidang dgrejajarinya.

Selama dalam proses pembinaan di sekolah biasangditinteraksi antara
sesama siswa dan antara siswa dengan gurunyas Rntseaksi tersebut dalam
kenyataannya bukan hanya memiliki aspek sosiolggisy positif, akan tetapi
juga membawa akibat lain yang memberi dorongan lamagik-anak untuk
berakhlak mulia, misalnya anak-anak yang aktif mlaldiskusi keagamaan di
mushalla sekolah, aktif dalam kegiatan pasantram yang dilaksanakan sekolah.

Berkaitan dengan keadaan tersebut maka sekolagadbmpat pendidikan
anak-anak dapat pula menjadi sumber pembinaankakhkk ke arah yang lebih
baik, karena disekolah juga di didik dengan belekaggiatan keagamaan seperti
baca yasin di hari jum’at, baca shalawat badar pad@ memulainya pelajaran

dan lain-lain yang dapat membentuk sifap kepribadizak ke arah lebih bafk.
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3. Faktor Masyarakat

Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalanbalgar corak dan
bentuknya akan berpengaruh baik langsung maupwk tingsung terhadap
anak-anak di mana mereka hidup berkelompok. Peannspbrubahan masyarakat
yang berlansung secara cepat dan ditandai dengastipa-peristiwa yang
meneganggkan, seperti bersaing di bidang ekonoménggngguran,
keanekaragaman, fasilitas rekreasi yang bervgpada garis besarnya memiliki
kolerasi relevan dengan adanya prilaku yang tidak dalam kehidupan anak-
anak. Masalah ini Plato (427 — 347 SM) menyatakK&mas, manusia adalah
merupakan sumber dari banyak kejahatan, makin itinggahatan dalam
pandangan manusia, makin merosot penghargaan agrheausilaan”. Adalah
jelas, bahwa dalam setiap negara di mana terdamgiak orang miskin, dengan
diam-diam terdapat bajingan-bajingan, tukang cogah penjahat lain dari
berbagai macam coraR®

Pada hakekatnya faktor lingkungan masyarakat sangahdukung
pembentukan akhlaqul karimah anak yang akan narsgigtah anak meningkat
umur dewasa. Interaksi sosial yang berlansung aegajar antara anak dengan
anggota-anggota masyarakat di dalam kelompoknyan akaenunjang
pembentukan mental yang sehat. Di tengah-tengalarssat nilai-nilai akhlak,
norma-norma sosial dan sopan santun merupakannildaiyang harus dipatuhi

oleh individu-individu sebagai anggota masyaralkamasuk anak di dalamnya.

9 Jmam BarnadibPengantar Pendidikakesejahteraan.....h. 25-26.

*%|mam BarnadibPengantar Pendidikakesejahteraan........ , h. 27.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

Dalam metodologi penelitian ini penulis akan meagan tentang
Rancangan Penelitian, Lokasi dan Subjek Penelitiastrumen Pengumpulan

Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Dt Pedoman Penulisan

A. Réncangan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggamaketode penelitian
deskriptif, yaitu suatu penelitian dengan menguikgrul data di lapangan,
mengolah dan menganalisinya, kemudian menggambaykawlalam bentuk
memaparkan secara sistematis dan kompreh&nsif.

Hal ini juga sesuai dengan penjelasan yang dikekarkaleh Nazir yang
menyatakan bahwa metode deskriptif adalah “metaag yneneliti suatu kondisi
pemikiran atau suatu peristiva pada masa sekarangang bertujuan untuk
membuat gambaran deskriptif atau lukisan secatansaika, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubunganaran fenomena yang
diselidikinya” >

Dalam menentukan dan memperoleh sumber data yaegukan, penulis
menggunakan penelitian lapangafie(d Research yaitu penelitian yang

dilakukan secara langsung terjun ke lapangan g@melintuk memperoleh data

yang diperlukan. Dalam hal ini penulis menggunatekinik pengumpulan data

*1 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitigr(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 106.

2 Mohd, Nazir Metode PenelitianCet 1, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h. 65.
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yaitu dengan cara observasi, angket, dokumentasi velvancara. Sehingga

dengan teknik tersebut akan memperoleh data ysegldkan.

B. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang akan diamai dijadikan objek
untuk melakukan penelitiatiAda beberapa macam tempat penelitian, tergantung
bidang ilmu yang melatarbelakangi studi tersebuituld bidang ilmu pendidikan
maka tempat penelitian tersebut dapat berupa kalakolah, dan lembaga
pendidikan dalam satu kawasdmdapun penelitian ini akan dilakukan di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh yang terletak di JalaangJjBatee Seutoi Banda

Aceh, Kecamatan Baiturrahman.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data pereliaitu yang memiliki
data mengenai variabel-variabel yang ditéfitiSubjek penelitian dilakukan
dengan mengambil sampel secara total sampling. | T8tanpling adalah
penarikan seluruh anggota populasi menjadi objakelgean tanpa ada yang
tersisa. Misalnya jika ditemukan populasi dengaml@n anggota 100, maka

seluruhnya dianggap sebagai sampel.

3 Husein Umar,Metode Penelitian Untuk Skripsi, Tesis Bisn{3akarta: Grafindo
Persaada, 2008), h. 15.

** Sumardi,Metodelogi Penelitian Kompetensi dan Praktikngdakarta: Bumi Aksara,
2007, h. 53.

% Riduwan,Skala Pengukuran Variabel-Variab¢Bandung: Alfabeta, 2010), h. 24.

*® Rusdin PohanMetodelogi Penelitian Pendidikar{Banda Aceh: Ar-Rijal Institute,
2008), h. 54.
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Subjek penelitian disebut sebagai populasi dan shmpdapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah selugiru dan siswa SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian ydapgat terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,agggla, nilai tes atau
peristiwa-peristiva sebagai sumber data yang mkmidarakteristik tertentu
didalam suatu penelitiai.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah kepala sekolah,
seluruh guru pendidikan agama Islam dan seluruvasiselas | dan 1| SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh yang berjumlah 102.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diamb#rserepresentatif atau
mewakili populasi yang bersangkutan atau bagianl kaog diamati. Menurut
Suharsimi Arikunto, jika populasi berjumlah lebiard100 (tidak terbatas) maka
peneliti bisa mengambil 10%, 15%,, 20% dan 25% ganilah populasi, namun
jilka populasi berjumlah kurang dari dari 100 (&#ds), maka diambil
keseluruhannya sehingga penelitian yang dilakukanmysebut penelitian
populasi®®

Dalam hal ini sampel dalam penelitian ini adalalursén guru agama

Islam kelas | dan Il dan seluruh siswa kelas | daBMA Muhammadiyah 1

>’ |skandar,Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kutifi dan Kualitatif),
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), h. 68-69.

%8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 112
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Banda Aceh yang berjumlah 42. Berdasarkan uraiatadi, penelitian ini disebut

dengan penelitian populasi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang lengkap, penulis merajgam teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yaitu suatu tehnik yang dilakukan dengara pengamatan
lansung ke lokasi untuk melihat objek yang ditaliin memperoleh data yang
lebih akurat yang sekiranya dibutuhkan sebagaing&kp dalam penelitian
skripsi ini, seperti proses belajar mengajar daayapguru dalam pembinaan
akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh.
b. Angket
Angket yaitu suatu daftar yang berisikan suatu karamn pertanyaan secara
tertulis mengenai suatu masalah dan bidang yangdikaliti untuk di jawab oleh
respondan yang berjumlah 42 orang siswa yang miesg@dpel sebanyak 21
pertanyaan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu suatu teknik yang dilakukan dengara mengumpulkan
data-data tertulis yang diambil dari kantor keps¢&olah dan tata usaha SMA
Muhammadiyah | Banda Aceh mengenai gambaran umkasilgenelitian, baik
data yang berhubungan dengan batas-batas wilayafrafis, keadaan guru,
siswa dan data-data lain yang sekiranya dibututdetragai pelengkap dalam

penelitian.
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d. Wawancara
Wawancara dilakukan secara terstruktur agar pebed mengembangkan
pertanyaan ketika berdialog dengan informan (nanasu)>® Adapun dalam
penelitian ini, peneliti akan mencari informasiwt@engumpulkan data dengan
melakukan tanya jawab langsung kepada guru agamagdau bimbingan
konseling SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh, dimandapgaan yang akan
diajukan di susun sebelum melakukan wawancarangedikenal dengan

wawancara terstruktur.

E. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data merupakan cara pengolaanhdetih penelitian. Dalam
penelitian skripsi ini menggunakan teknik observasawancara, dan angket.
Wawancara dilakukan secara terstruktur agar penglsa mengembangkan
pertanyaan ketika berdialog dengan informan narbsununtuk data yang
diperoleh dari observasi dan wawancara penelitigaealisis secara deskriptif.
Sedangkan data yang peneliti peroleh dari hasiketngkan dianalisis dengan
persentase menggunakan statistik sederhana selaagaidikemukakan oleh

Sudjana, yaitu:

P == =x100%

Keterangan:

P: persentase

F: banyak responden yang memilih salah satu aliejaaaban
N: bilangan tetap (jumlah respond&n)

% SudjanaMetodologi Statistik(Bandung: Tarsito, 2002), h. 50
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Dalam hal ini teknik pengumpulan data dilakukan ahelbeberapa tahap

yaitu :

a. Peneliti membagikan angket penelitian yang akasi diieh siswa yang
berhubungan dengan upaya guru dalam membentukkasislaa di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh

b. Penulis kemudian mengklasifikasikan, menafsirkaan dnengolah data
yang telah diperoleh dengan menggunakan rumusstdtatii atas, serta
menarik kesimpulan dari keseluruhan dengan mendgunkriteria dari
Sutrisno Hadi yaitu sebagai berikut:

80% -100% : Pada umumnya
60% - 79% : Sebagian besar

50% - 59% : Lebih dari setengah
40% - 49% : Kurang dari setengah
20% - 39% : Sebagian kecil

0 — 19% : Sedikit sekali.

F. Pedoman Penulisan
Teknik penulisan karya ilmiah ini berpedoman padékub Karya Tulis
lImiah yaitu “Panduan Penulisan Skripsi Mahasiswakuitas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2014.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Lokasi Penelitian
SMA Muhammadiyah | Banda Aceh terletaklalan Ujong Batee Seutui
Banda Aceh, Kecamatan BaiturrahmaBitinjau dari segi geografis, SMA
Muhammadiyah | Banda Aceh mempunyai letak yangegira sehingga sangat
mudah dijangkau oleh siswa dan masyarakat di sedairah tersebut.
SMA Muhammadiyah | Banda Aceh ini mempunyai bdtatas sebagai
berikut :
a. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Lamlagang
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Geucue

Sebelah Barat berbatasan dengan Lamtemen

o

d. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Neust Jaya
Berdasarkan batasan-batasan yang disebutkan ddatabasil telaah data
dokumentasi tahun 2017, dapat dipahami bahwa SMAaWumadiyah | Banda
Aceh menempati posisi yang cukup strategis, mudiangkau oleh masyarakat,
serta lingkungan yang sangat baik, bersih dan smbingga proses belajar

mengajar dapat berlangsung dengan tenang dan lancar

®* Sumber dari Dokumentasi SMA Muhammadiyah | BandahA pada tanggal 11 juli
2017
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2. Keadaan Guru
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari guru, hal merupakan suatu
realita sejak pendidikan ada, karena guru adalatluskomponen penting dalam
pendidikan guru yang bertugas mengkomunikasikaaladtal yang menyangkut
dengan pengetahuan siswa di sekolah, sangat m&aanterhadap kebersihan
dan belajar secara tuntas. Tenaga pengajar ataurgarupakan unsur yang paling
penting dalam proses belajar mengajar, karenaeisedianya tenaga pengajar
yang cukup, merupakan suatu keharusan yang hamikdioleh sekolah atau
lembaga pendidikan. Dengan demikian, guru sanggeben dalam menentukan
keberhasilan pendidikan dalam suatu lembaga péwaidjika guru mempunyai
upaya dan metode yang baik dalam membina akhlakasisnaka dengan
mencapai keberhasilan program belajar mengajaratebgik®> Dalam hal ini
kepala SMA Muhammadiyah | Banda Aceh mengungkabledrva.
Keberhasilan program pendidikan tidak terlepas #amampuan guru,
yaitu guru-guru yang mempunyai limu pengetahuars Idan memiliki
akhlak terpuji sebagai panutan siswa. Berbicartatgnkemampuan guru
tidak terlepas dari masalah manusia dan pekerjaang ybersifat
mengkomunikasikan sesuatu hal yang menyangkut ngnp@ngetahuan
kepada anak didik di tempat ia mengajar. Berhagibgorang siswa sangat
tergantung pada kemampuan dan Kkeahlian seorang g@alam
berkomunikasi dengan siswa baik dalam ruang belaupmm di luar
kelas®®
Untuk mengetahui jumlah guru dan tenaga tata usghda SMA
Muhammadiyah | Banda Aceh dapat dilihat pada thbekut :

%2 Sumber dari Dokumentasi SMA Muhammadiyah | BandahA pada tanggal 11 juli
2017

® Hasil Wawancara Penulis dengan Kepala Sekolah SWuhammadiyah | Banda
Aceh, tanggal 14 Juli 2017
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Jenis .
No. Nama Guru Status K elamin Pelajaran
1 2 3 4 5
Suhartina S.Pd, M.Pd Kepala Sekolah  perempuan adadndonesia
. Wakil Kepala .
2  Herika Harahap, S.Pd, M.Pd Sekolah perempuan Ekonomi
Cindi Paramita Februari, Bendahara erempuan Sosioloi
S.Pd P P &Antropologi
4  Dra. Nurmaliah GT perempuan Biologi
5 Juairiah, S.Pd GT perempuan Bahasa_
Indonesia
6  Dra. Kurnasih Guru Pembina Perempuan Sosiologi &
Antropologi
7  Yuliana, S.Pd GTY perempuan Geografi
8  Cut Nur Elly Guru Pembina perempuan PPKN
9 Deca Rahayu, Gr. S.Pd GT perempuan Bahasa Inggris
10 Melly Hastuty, S. Pd GT perempuan Fisika
11 Cut Elizar, S.Pd Guru Pembina perempuan Pergaske
12 Rahmawati, S.Pd GTY perempuan Fisika
13 Dra,Soraya Guru Pembina perempuan Bahasa Inggris
. Pendidikan
14  Azizah, S.Ag GTY perempuan Agama Islam
15  Adi Sarisma, S.Pd.| KaTataUsaha  Lakilaki | 'akaya&
kewirausahaan
16  Muhammad Rizki Zazmi GTT Laki-laki Penjaskes
17  Drs. A. Hamid Guru Pembina Laki-laki Sejarah_
Indonesia
18 Mariana, S.Ag GT perempuan Matematika
19 Azhari, Gr. S.Pd Kepala BK/BP Laki-laki BK/BP
20 Dra.Sarifah Nur Aula GT perempuan Matematika
21  Meutia, S.Pd GT perempuan Kimia
22  Dra.Zuraida Guru Pembina perempuan Keumuman
23 Malisman, S. Ag, M.Pd GT Laki-laki Pendidikan
Agama Islam
24 Ir.Mustikawati GT perempuan Biologi
25 Ir.Sakdah GTT Laki-laki Geografi
26  Nonti Laila, S.Pd GTT perempuan anZg?;a & Sastra
27  Darmiati, S.Pd GTY perempuan BK/BP
28 Edward, S.Pd GTT Laki-laki Penjaskes

Sumber Data: Dokumentasi Daftar Perincian Jumlatu GMA Muhammadiyah

| Banda Aceh.

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa bahwdaju guru pada SMA

Muhammadiyah | Banda Aceh berjumlah 28 orang, dengi@tusnya yang

berbeda-beda yaitu guru PNS, honorer, tetap dak tetap. Guru PAI di SMA

Muhammadiyah | Banda Aceh berjumlah 2 orang.
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3. Keadaan Siswa

Siswa adalah individu yang sedang dalam prosesjabel&lereka
memerlukan bimbingan dan pengarahan dari seorangjigole. Oleh karena itu,
peran utama guru pada dasarnya dituntut mengembaargggala potensi yang
ada pada diri siswa. Dalam meningkatkan perkenmdramsiswa, guru di SMA
Muhammadiyah | Banda Aceh berupaya mendidik siselzarsyak 74 orang
siswa, yang terdiri dari siswa laki-laki 46 oraian siswa perempuan 28 ordfig.

Kebanyakan siswa tersebut berasal dari masyarakeaf ynggal di sekitar
sekolah dan ada juga siswa yang berasal dari Keberadaan siswa turut
menentukan keberhasilan program pendidikan yangkshhakan di sekolah.
Keberhasilan aktivitas belajar mengajar juga titedkepas dari keaktifan siswa
dalam mengikukti peljaran yang diberikan. Kemampgan tanpa didukung oleh
keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajam@aka tidak ada artinya.
Jelaskan bahwa keberadaan siswa turut menentukdrasileatau tidaknya
program pendidikan pada suatu lembaga pendidikan.

Untuk lebih jelas tentang keadaan siswa masingngdslas dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

®4Sumber dari Dokumentasi SMA Muhammadiyah | BandahAgada tanggal 11 juli
2017
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Tabel 4. 2. Jumlah siswa SMA Muhammadiyah 1 BandehA

No. Tingkat Jumlah siswa
Kelas Jumlah
Laki-Laki | Perempuan Keseluruhan
1 X 8 4 12
Xl 17 13 30
3 Xl 21 11 32
Jumlah 46 28 74

Sumber Data: Dokumentasi Daftar Perincian Jumlaitv&iSMA Muhammadiyah
| Banda Aceh Tahun 2017

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa jumlalridnkeseluruhan
sebanyak 74 orang, dengan jumlah kelas 6 kelaslafiusiswa dengan ruang
belajar yang tersedia di SMA Muhammadiyah | Bandasudah memadai dan
rata-rata perkelas ditetapkan 12 orang siswa.

4. Sarana dan Prasarana di SMA Muhammadiyah | Banda Ac

Kelancara proses belajar mengajar pada suatu leneagdidikan turut di
dukung oleh sarana dan prasarana yang memadag t@mgnya sarana dan
prasarana yang memadai, maka proses pembelajasantathambat dan tidak
akan berjalan optimal sebagaimana yang diharapKeberadaan sarana dan
prasarana selain mempelancar proses belajar jygagt deeningkatkan motivasi
belajar para siswa. Oleh karena itu, pengadaanpdasarana pengajaran perlu
diperhatikan sebagai suatu upaya meningkatkant&eatiengajaran pada suatu
lembaga pendidikan. Demikian halnya dengan SMA Muhadiyah | Banda
Aceh, keberadaan sarana dan prasarana sangatukiggerjuna meningkatkan

kualitas pembelajarafi.
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Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang addAliMithammadiyah

| Banda Aceh.
Tabel 4.3. Daftar Keadaan Sarana dan PrasaranaSpé@éla/iuhammadiyah |
Banda Aceh
No. Jenis Barang Kondisi Jumlah
1 Ruang Kelas Belajar Baik 6
2 Ruang Serba guna Baik 1
3  Ruang Kepala Sekolah Baik 1
4  Ruang Dewan Guru Baik 1
5 Ruang Tu Baik 1
6  Ruang Uks Baik 1
7  Musalla Baik 1
8 Kantin Baik 1
9 Gudang Baik 1
10 Lab Komputer Baik 1
11 Jumlah Komputer Baik 15
12 Mesin Ketik Baik 2
13  Wc/ Kamar Mandi Baik 5
15 Lapangan Baik 1
16 Perpustakaan Baik 1

Sumber data: Dokumentasi SMA Muhammadiyah | BandahATahun 2017
Melalui tabel 4.3, dapat diketahui bahwa keadaaansadan prasarana
pada SMA Muhammadiyah | Banda Aceh sudah lengkapddéam kondisi baik
sehingga dapat menunjang proses pembelajaran dévaglanruangan belajar
yang tersedia juga sudah sangat baik sebagaimanahjisiswa yang ditampung
perkelas. Hal ini merupakan faktor pendukung kedst&n pengajaran serta

efektivitas pembelajaran pada SMA Muhammadiyamblaaaceh.

5. Visi dan Misi SMA Muhammadiyah | Banda Aceh
Visi: Membentuk insan yang taqgwa dan taat beribadahdeepllah SWT,

serta mampu bersaing secara bermatabat.

® Hasil Wawancara Penulis dengan Kepala Sekolah SMAhammadiyah | Banda
Aceh, pada tanggal 14 juli 2017
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Misi:
a. Mewujutkan pendidikan yang berkualitas dan berdkhialia.
b. Menegakkan yang makruf dan meninggalkan yang mungka
c. Meningkatkan kreatifitas seni dan olaraga
d. Meningkatkan lulusan setiap tahtin.
B. Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh
Dalam pembinaan akhlak siswa, kepala sekolah dan Al melakukan
berbagai upaya sesuai dengan tuntunan ajaran IdlEngajar dan mendidik
merupakan kewajiban bagi guru, hal ini adalah kagiazang rutin di sekolah.
Akan tetapi hendaknya upaya mendidik itu juga diksn di luar sekolaff.
Adapun upaya yang dilakukan oleh kepala sekoladmndg@embinaan akhlak siswa
adalah mengambil kebijakan untuk mengarahkan giduaBar memberi teladan
kepada siswa dan membentuk kpepribadian yang lsa&uai dengan ajaran
Islam. Sehingga keteladanan tersebut menjadi npetizontohan bagi siswa. Di
samping itu, kepalah sekolah juga menghimbau kepgdai PAI, agar
menyajikan materi atau metode akhlak kepada si®saas dengan kurikulum
yang berlakd® Dan kepala sekolah juga menghimbau kepada guru agat

membina akhlak siswa dengan baik, Kepala sekolgd puengatakan:

* Hasil Wawancara Penulis dengan Kepala SekolahtafignVisi Dan Misi Sekolah,
pada tanggal, 13 juli 2017

®” Hasil Wawancara Penulis dengan Kepalah Sekolah $M#ammadiyah | Banda
Aceh, Tanggal 14 Juli 2017
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Guru SMA Muhammadiyah | Banda Aceh khususnya deddi memiliki
rasa tanggung jawab yang tinggi dan berperan d&t&m membina akhlak
siswa. Saya sebagai kepala sekolah di SMA MuhanyahadiBanda Aceh
berkomitmen untuk membina akhalak siswa dengan ocaemberikan
nasehat-nasehat atau ceramah, (pembinaan se@rpdesta dengan cara
pemanggilan orang tua siswa untuk bekerja samandaiembina akhlak
siswa®
Selain kepala sekolah, guru PAI juga melakukan peaan akhlak siswa,
yaitu: dengan memberikan nasehat yang baik darsigwea melakukan kesalahan
guru menegurnya atau memberikan hukuman yang sedaai jika siswa
memberikan hal-hal yang baik guru memberikan pujian apreasi, dan gurupun
memberikan akhlak yang baik kepda siswa, bekerjsaséengan orang tua siswa,
seperti pemanggilan orang tua siswa ke sekolahngamyuruh kepada mereka
untuk membina siswa di rumdhAdapun upaya lain yang dilakukan guru ialah
dengan cara memberikan bimbingan, memberi contaliae, hukuman, ceramah
dan menegur. Misalnya jika didapatkan siswa sisaagytidak sopan kepada
gurunya atau tidak menghargai gurunya, maka gunegwenya secara halus dan

berusaha untuk mengajaknya kepada kebaikan. Halisai dilihat melalui tabel

ini.

*® Hasil Wawancara Penulis dengan Kepalah Sekolah 3M#ammadiyah | Banda
Aceh, Tanggal 14 Juli 2017.

* Hasil Wawancara dan Observasi dengan Kepala Sek®MA Muhammadiyah 1
Banda Aceh,Tanggal 14 Juli 2017

® Hasil Wawancara Penulis dengan Ibu Azizah dan Bayailis Guru PAI , Pada
Tanggal 14 Juli 2017
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Tabel 4.4, Siswa menerima nasehat dengan baik

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase
1 Selalu 12 57%
2 Sering 8 38%

3 Jarang 1 5%
4 Tidak pernah 0 0%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa sebagesar (76%)siswa
menjawab bahwa siswa selalu menerima nasehat gagad baik, sebagian kecil
(24%) siswa yang menjawab kadang-kadang, sedikélis@)%) yang menjawab
tidak, dan sedikit sekali yang menjawab tidak sasiali.

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat disimpulkemvi sebagian besar
siswa menerima dengan baik nasehat yang diberiledn guru PAI agar siswa
selalu berakhlak baik dengan ini siswa selalu diikgn oleh guru agar tidak
melakukan perbuatan negatif yang dapat membahaydkarya, menurunkan
prestasi belajar dan merugikan banyak orang dabupg¢an-perbuatan negatif
yang dilakukan, dengan selalu memberikan naselsstaf kepada siswa
menjadikan siswa yang memiliki akhlak mulia.

Tabel 4.5, Apakah ada upaya guru PAI dalam menarapkhlak kepada siswa

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase
1 Ya 16 76%
2 Tidak 0 0%
3 Kadang-kadang 5 24%
4 Tidak sama sekali 0 0%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa sebalgemar (76%)siswa

menjawab Ya, bahwa guru PAI memiliki upaya dalammenapkan akhlak baik
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pada siswa, sebagian kecil (24%) siswa yang mebjd@adang-kadang, sedikit
sekali (0%) yang menjawab tidak, dan sedikit sekalig menjawab tidak sama
sekali.

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat disimpulkahwha guru PAI
memiliki upaya dalam menerapkan akhlak baik padavasi’ Berbagai upaya
yang telah dilakukan oleh guru PAI dalam memberakiklak baik pada siswa
seperti memberikan berupa nasehat-nasehat yangkbpdda siswa agar siswa
tidak melakukan perbuatan yang melanggar aturag yimerlakukan di SMA
Muhammadiyah Banda Aceh dengan seperti itu sisvam aelalu mengingat
setiap nasehat yang diberikan guru sehingga ketikeva ingin melakukan
perbuatan yang tidak baik mereka mengingat kembpk yang telah di
sampaikan oleh guru kepada mereka dengan seperfistva tercegah untuk
melakukan perbutan yang tidak baik.

Tabel 4.6 Apakah Guru PAI pernah menyuruh siswakuberakhlak baik

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase
1 Selalu 15 71%
2 Sering 5 24%

3 Kadang-kadang 1 5%
4 Tidak pernah 0 0%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa sebagesar (71%)siswa
menjawab bahwa guru PAI selalu menyuruh untuk bea&kbaik dan sebagian
kecil (24%) siswa yang menjawab sering, dan harmegikig sekali (5%) yang

menjawab kadang-kadang.

! Hasil Wawancara Penulis dengan Ibu Azizah guri,falda Tanggal 11 juli 2017
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa selvadaisar guru PAI
menyiruh siswa untuk berakhlak baik di lingkungakadah maupun di luar
sekolah. Siswa di tuntut untuk selalu beprilakuasopantun dan berakhlak mulia
kepada siapapun, dan menghargai setiap orang &g tua dari mereka
sehingga adanya perbedaan antara yang tua dan muda.

Hal ini di dukung berdasrkan hasil wawancara psndéngan guru mata
pelajaran PAI 1 di SMA Muhammadiyah | Banda Acehg/anenyatakan bahwa:

Siswa-siswa yang berpakaian kurang sopan atau tigisk maka akan

dinasehati supaya mereka berpakaian sesuai yaaly dietapkan oleh

pihak sekolah dan sesuai dengan tuntutan 18lafal senada di

ungkapkan oleh guru PAI 2 yang mengatakan bahwarekde juga

memberi nasehat kepada siswa yang berpakaian kuaph@tau kurang
sopan’’

Berdasarkan tabel dan pernyataan di atas dapatpliian bahwa guru
mata pelajaran PAI di SMA Muhammadiyah Banda Acelaht melakukan
tugasnya sebagai guru dan pendidik bagi siswa SM#advhmadiyah Banda

Aceh dalam hal meningkatkan Akhlak baik dalam sisiva sehingga tujuan yang

ingin dicapai dalam pendidikan dapat terlaksanalegan baik.

72 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Ibuk Azizatu ®Al 1 Pada Tanggal 15 Juli
2017

7 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Bapak Mailisi PAI Pada Tanggal 15 juli
2017
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Tabel 4.7, Apakah Guru membimbing siswa untuk Berlsopan di lingkungan

sekolah
No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
1 Selalu 18 86%
2 Sering 3 14%
3 Kadang-kadang 0 0%
4 Tidak pernah 0 0%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat bahwa padamumga (86%)siswa
menjawab bahwa guru PAI selalu membimbing siswalluitterlaku sopan di
lingkungan sekolah, sedikit sekali (14%) siswa yangnjawab sering, hanya
sedikit sekali (0%) yang menjawab kadang-kadang, s#kilit sekali (0%) yang
menjawab tidak pernah. Hasil Wawancara penulis @lendpuk Azizah juga
mendukung hasil angket yang mengatakan, siswa karagmg akhlaknya kurang
sopan akan dinasehati supaya mereka berakhlakbgkgesuai dengan tuntutan
Islam. Hal tersebut juga senada dengan guru PANhyai, yang mengatakan
bahwa mereka juga memberi bimbingan kepada siswg g&hlaknya kurang
sopan.' Dengan demikian, dapat dipahami bahwa guru PAdlisehembimbing
siswanya yang kurang sopan.

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat disimpubamwa pada umumnya
guru mata pelajaran PAI selalu membimbing siswa égais berprilaku sopan
dengan semua orang yang berada di lingkungan $ek@aseperti teman, guru

dan seluruh staf yang ada di SMA Muhammadiyah Bakcksh sebagai upaya

* Hasil Wawancara dengan Ibu Azizah guru PAI , paataggal 11 Juli 2017
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guru PAI dalam melakukan pembinaan akhlak siswa tegas menjadi lebih baik
sehingga menghasilkan siswa-siswi yang berkhlakamul

Tabel 4.8 Upaya pembinaan akhlak pada siswa sud&kimal dilakukan.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase
1 Sudah sangat maksimal 13 62%
2 Belum Maksimal 8 38%
3 Tidak maksimal sama sekali 0 0%
4 Sangat tidak maksimal 0 0%

Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa sebdygsar (62%) siswa
yang menjawab sangat maksimal bahwa upaya pelaksgmembinaan akhlak
pada siswa di SMA Muhammadiyah Banda Aceh sudalaksanan dengan
maksimal, sebagian kecil (38%) siswa yang menjalelbm terlaksana, hanya
sedikit sekali (0%) yang menjawab tidak maksimahaaekali, dan sedikit sekali
(0%) yang menjawab sangat tidak maksimal.

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat disimpub@mva sebagian besar
upaya pelaksanaan pembinaan akhlak pada siswa shedghlan dengan
maksimal.Dalam hal ini menunjukan bahwa upaya ¢l untuk membinan
akhlak siswa menjadi lebih baik sudah berjalan dargfektif, hal ini dibuktikan
dengan terjadinya perubhan sikap pada siswa yamgidaa yang pada awalnya
berakhlak tidak baik setiap harinya terus berubannjadi lebih baik. Beberapa
upaya pembinaan akhlak pada siswa SMA MuhammadBgalda Aceh seperti:

1. Menjadi suri tauladan yang baik bagi siswa sebggai PAI.
2. Memberikan nasehat-nasehat baik kepada siswa.
3. Membimbing siswa dalam membetuk akhlak baik paslaasi

4. Bekerja sama dengan orang tua siswa dalam memiintekasiswa.
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C. Metode Guru PAlI dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh

Banyak cara yang dilakukan oleh guru PAI, dalam tamakhlak siswa
salah satunya dengan menggunakan berbagai met@tedd/ladalah cara teratur
yang digunakan untuk dilaksanakan suatau pekeggantercapai sesuai dengan
yang dikehendaKr. Dari pengertian tersebut maka dapat dipahami bahetade
merupakan salah satu kunci penting dalam prosesipaan akhlak di SMA
Muhammadiyah | Banda Aceh, ketetapan sebuah metd@d® memberikan
dampak yang baik terhadap suksesnya pembinaankakbleh karena itu, ada
beberapa metode yang digunakan guru PAI dalam nmamdkhlak siswa, di
antaranya ialah: metode ceramah dan diskusi, metadehat, metode teladan,
metode tanya jawab dan metode pemberian hukumangdajaran. Dengan
diterapkannya metode-metode tersebut, diharaplsavasakan lebih baik dalam
proses pembelajarannya dan dalam kehidupannyak dmtngetahui apakah guru
PAI pernah memberikan nasehat kepada siswa bakakddlam kelas maupun di
luar kelas, berikut bisa dilihat melalui tabel dikzdn ini:

Tabel 4.9, Metode apa saja yang sering digunakamnguru PAI dalam
pembinaan akhlak siswa.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase

1 Metode ceramah dan diskusi 12 57%

2 Metode nasehat 8 38%

3 Metode cerita 0 0%

4 Metode tanya jawab 1 5%
Jumlah 21 100%

” Tim Penyususn Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besas®#&hdobesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 740
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Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa lebihsddengah (57%) siswa
yang menjawab bahwa metode ceramah dan diskusi ety digunakan oleh
guru PAI dalam pembinaan Aklahak siswa , sebagiril K38%) siswa yang
menjawab metode nasehat, sedikit sekali (0%) yagigjawab metode cerita, dan
sekilit sekali (5%) yang menjawab metode tanya fawa

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat disikgpulbahwa dalam
melakukan pembinaan akhlak siswa ada beberapa engtoty digunakan oleh
guru PAIl seperti metode ceramah, metode diskusi, atode tanya jawab.
Namun metode yang sering digunakan oleh guru yai@éiode ceramah dan
diskusi.Hal ini menunjukkan bahwa guru mata pe#ajaPAl selalu melakukan
dan menerapkan berbagai usaha untuk melakukan peambiakhlak terhadap
siswa!®

Tabel 4.10, Metode apa saja yang disukai oleh stdsam pembinaan akhlak

siswa
No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase
1 Metode tanya jawab 5 24%
2 Metode diskusi 3 14%
3 Metode cerita 9 43%
4 Metode ceramah 4 19%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa sebdgail (24%) siswa
yang menjawab bahwa metode tanya jawab yang sérigngnakan oleh guru PAI

dalam pembinaan Akhlak siswa, sedikit sekali (148%6wa yang menjawab

’® Hasil Wawancara Penulisdengan Bapak Mailis gurly PAda Tanggal 11 juli 2017.
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metode diskusi, kurang dari setengah (43%) yangawne# metode cerita, dan
sekilit sekali (19%) yang menjawab metode ceramah.

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat disikgpubahwa kurang dari
setengah siswa yang suka terhadap metode ceritp ditgrapkan guru dama
pembinaan akhlak siswa, dari hasil di atas dagdtatibahwa kadar kesukaan
atau kegemaran siswa terhadap metode yang diberteh guru dalam
pembinaan akhlak itu berbeda-beda, tergantung kepada siswa tersebut
menilai dari beberapa metode yang diterapkan olehu gPAl di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Acéh.

Tabel 4.11, Apakah metode pembinaan akhlak yargyiétdn oleh guru PAI
sesuai dengan keinginan dawai

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase
1 Sesuai 13 62%
2 Tidak sesuai 1 5%
3 Kadang sesuai 7 33%
4 Sangat tidak sesuai 0 0%

Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.11, dapat dilihat bahwa sebdmgsar (62%) siswa
yang menjawab bahwa metode pembinaan akhlak ydegikkn oleh guru PAI
sesuai dengan keinginan dari siswa, sedikit sgl8h) siswa yang menjawab
tidak sesuai, sebagian kecil (33%) yang menjawatak@ sesuai, dan sedikit
sekali (0%) yang menjawab sangat tidak sesuai.

Berdasrkan hasil tabel di atas dapat disimpulkdmvaasebagian siswa
menyatakan bahwa metode pembinaan akhlak yangilkdiheoleh guru PAI

sesuai dengan yang diinginkan oleh siswa SMA Muhadiyah 1 Banda Aceh.

"7 Hasil Wawancara Penulis dengan Seluruh Guru Padafranggal 11 Juli 2017
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Hal ini jelas membuktikan bahwa guru mata pelajaedeth memberikan berbagai
metode dalam pembinaan belajar siswa sesuai dekggaaan dan kebutuhan
siswa tersebut.Sehingga guru mata pelajaran PAlatdapenjalankan dan
menrapkan pembinaan akhlak siswa menjadi lebih baik

Tabel 4.12, Apabila siswa melanggar peraturan sbksiswa akan menerima

hukuman.

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
1 Ya mau menerimanya 7 33%
2 Berat untuk menerimanya 2 10%
3 Tidak mau menerimanya 3 14%
4 Menerima jika terbukti salah 9 43%

Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.12, dapat dilihat bahwa sebdgail (33%) siswa
yang menjawab mau menerimanya apabila siswa melanggraturan sekolah
siswa akan menerima hukuman, sedikit sekali (10%Wasyang menjawab berat
untuk menerimanya, sebagian kecil (33%) yang meadpawtidak mau
menerimanya, dan kurang dari setengah (43%) yangawmab menerima jika
terbukti bersalah.

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat disikgpubahwa kurang dari
setengah siswa yang mau menerima hukuman apabila serbukti bersalah
sedangkan sebagian kecilnya tidak mau menrima hakuial ini menunjukkan
bahwa ada beberapa siswa yang belum mengerti daerima apabila perbuatan
buruk yang dilakukannya melanggar aturan sekoklhsjbahwa sebagian kecil
siswa tersebut masih memiliki rasa ke egoisan yamggi dan tugas mereka
sebagai siswa, dalam hal ini guru harus lebih bagk untuk menyampaikan

berbagai aturan dan menjelaskan fungsi dari hukuyaag diberikan oleh guru
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kepada setiap siswa yang melanggar aturan yary deketapkan pihak sekolah.
Sehingga siswa mau menerima hukuman dari setiduain yang kurang baik
dilakukannya, dengan seperti ini guru akan berhmsihanamkan akhlak yang
mulia bagi peserta didiknyA.

Tabel 4.12, Metode yang disampaikan olrh guru P&pad memotivasi siswa
dalam belajar pendidikan agama islam.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Per sentase
1 Ya 15 71%
2 Kadang-kadang 6 29%
3 Tidak dapat 0 0%
4 Tidak pernah 0 0%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.13, dapat dilihat bahwa sebdmgsar (71%) siswa
yang menjawab bahwa metode yang disampaikan ofthRl dapat memotivasi
siswa dalam belajar pendidikan agama islam, sebdgail (29%) siswa yang
menjawab kadang-kadang, sedikt sekali (0%) yangjametp tidak dapat, dan
sedikit sekali (0%) yang menjawab tidak pernabh.

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat di sikapubahwa sebagian
besar siswa dapat termotivasi dalam belajar pekattidhgama islam dari berbagai
metode yang diberikan guru PAI ketika proses bela@ngajar berlangsung. Hal
ini jelas menunjukkan bahwa guru PAI telah melakkan berbagai metode
dalam pembelajaran hal ini di buktikan dengan ternmasinya siswa untuk belajar

pendidikan agama Islam. Berbagai metode yang gitaraoleh guru PAI dalam

® Hasil Wawancara Penulis dengan lbuk Azizah danaRBayailis Guru PAI , Pada
Tanggal 12 Juli 2017
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memberikan pembinaan akhlak terhadap siswa SMA kinmadiyah 1 Banda

Aceh seperti metode ceramah dan diskusi, metodta,céan metode tanya jawab.

D. Kendala yang dihadapi Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa di
SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh

Setiap kegiatan atau usaha yang dilakukan, baikndakala besar atau
kecil pasti ada kendala dan tantangan yang dihadgggitu juga dalam hal
pembinaan akhlak siswa yang dilakukan oleh gurud@AMA Muhammadiyah |
Banda Aceh. Kendala akan mempengaruhi kelancanabipaan akhlak kepada
siswa, sehingga proses pembinaan yang dirasakeanggkurang optimal.

Kendala tersebut terdiri dari dua faktor, yaitutéakintern dan ekstern.
Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara penuligatelkepala sekolah dan ke
dua guru PAI, mengatakan bahwa kendala yang dikiapatadalah kendala
membina akhlak siswa menjadi lebih baik.

Untuk mewujudkan segala sesuatu sesuai dengan dibatapkan tidak
terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi. Untakerapkan berbagai upaya
yang dilakukan dalam pembinaan akhlak siswa tidetkepas dari berbagai
macam kendala.Untuk mengetahui lebih jelas kerslal@a tersebut bisa di tabel
di bawah ini.

Tabel 4.13, Apakah anda mengalami kendala dalasepneembelajaran di

sekolah
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 5 24%
2 Kadang-kadang 6 29%
3 Sering 5 24%
4 Tidak sama sekali 5 24%

Jumlah 21 100%
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Berdasarkan tabel 4.14, dapat dilihat bahwa sebdgail (24%) siswa
yang menjawab Ya bahwa siswa mengalami kendalandptases pembelajaran
di sekolah, sebagian kecil (24%) siswa yang merjakealang-kadang, sebagian
kecil (24%) yang menjawab sering, dan sebagianl KBdP6) yang menjawab
tidak sama sekali.

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat disikgpulbahwa sebagian
besar siswa mengalami kendala dalam proses pemuaglagli sekolah. Namun
hanya sebagian kecil yang merasa tidak mengalantiaka apapun ketika proses
pembelajran pendidikan agama isl&m.

Tabel 4.14, kesulitan yang dihadapi dalam prosathp&jaran

No Alternatif Jawaban Frekuenss  Presentase
1 Tidak Iengkapnya buku-buku paket dan 5 33%
sarana lain
2 Waktunya yang terbatas 12 57%
3 I\/_Ieten pglajaran yang sukar dan sulit 5 10%
dipahami
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.15, dapat dilihat bahwa sebdgail (33%) siswa
yang menjawab tidak lengkapnya buku paket dan Yaitrahwa siswa mengalami
kendala dalam proses pembelajaran di sekolah, dnihsetengah (57%) siswa
yang menjawab waktunya terbatas, sedikit sekali%(10yang menjawab
materinya yang sukar dan susah di pahami.

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat di gikapm bahwa dalam
proses pembelajaran pendidikan islam ada beberapaitan maupun kendala

yang dihadapi siswa seperti, tidak lengkapnya bp&kek, waktunya terbatas,

”® Hasil Wawancara Penulis dengan Ibu Azizah gury Pata Tanggal 13 Juli 2017
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materi yang sukar dan susah dipahami sehingga pejeutae® pendidikan agama
islam pada siswa tidak terlaksana dengan tuntasr Agmbelajran tersebut
terlaksanan dngan tuntas guru mata pelajaran PAIshmelengkapi kembali
sarana dan prasarana, menyesuaikan kembali setégri npembelajran yang
diberikan dengan metode yang akan diterapkan &yaa slapat memahami setiap
materi yang di ajarkan. Sehingga dapat mencapaiatujdari pembelajran
tersebut’

Tabel 4.15, sebagian siswa tidak mau mendengameéanruti nasehat guru

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
1 Pengaruh ekonomi 3 14%
2 Kurangnya bimbingan dari orang tua 2 10%
3 Pengaruh lingkungan 14 67%
4 Semuanya ada 2 10%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.16, dapat dilihat bahwa sedidali (14%) siswa
yang menjawab pengaruh ekonomi bahwa penyebabgisabsiswa tidak mau
mendengar dan menuruti nasehat guru, sedikit sglG#h) siswa yang menjawab
kurangnya bimbingan dari orang tua, sebagian b&#&w) yang menjawab
pengaruh lingkungan, dan sedikit sekali (10%) yaregjawab semuanya ada.

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat di sikapubahwa hanya
sedikit sekali penyebab dari siswa yang tidak mandengarkan nasehat guru
seperti pengaruh ekonomi, pengaruh orang tua.Naebagian besar penyebab
siswa tidak mau mendengarkan nasehat dari gurbab&an oleh pengaruh dari

lingkungannya. Banyak siswa yang suka mengikutiby@an temannya

% Hasil Wawancara Penulis dengan Bapak Mailis gukly Pada Tanggal 13 Juli 2017
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walalupun yang dilakukan oleh temannya adalah @¢douyang tidak baik,
ketika satu orang tidak mendengarkan nasehat glaweaberapa temannya yang
ikut-ikutan. Sehingga terjadinya keributan di dal&eias ketika proses belajar
mengajar di sekolah tersebut yang mengganggu ssma-lainnya. Hal yang
harus dilakukan oleh guru sebelum proses belajargajar berlangsung guru
harus mampu terlebih dahulu mengatasi siswa-siamg ynemiliki akhlak yang
kurang baik. Sehingga dengan seperti itu prosesbeknan dapat berjalan
dengan lancaf

Tabel 4.16, cara megatasi kendala dalam penerdgdaakapada siswa SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase

1  Giat belajar 7 33%

2 Mempelajari pelajaran Agama Islam 5 24%

3 Banyak tanya pada guru 2 10%

4 Mengamalkan ajaran Agama Islam 7 33%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.17, dapat dilihat bahwa sebdgail (33%) siswa
yang menjawab giat belajar untuk mengatasi penerapiehlak di SMA
Muhammadiyah 1 Bada Aceh, sebagian kecil (24%) sig@ng menjawab
mempelajari pelajaran agama Islam, sedikit selk@9%) yang menjawab banyak
bertanya pada guru, dan sebagian kecil (33%) yaagjawab mengamalkan
ajaran agama islam seperti giat belajar,

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat di dikapubahwa dalam
mengatasi hal tersebut berbagai hal dilakukakn elstva seperti Mempelajari

pelajaran Agama Islam, dan mengamalkan ajaran agtat@en hal berakhlak

*! Hasil Wawancara Penulis dengan Dua Orang Guru Pada Tanggal 13 Juli 2017.
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mulia pada semua orang. Dalam hal ini siswa ditutitik mengintropeksi diri
kembali ketika siswa melakukan pelanggaran padatyr@n-peraturan sekolah
yang telah ditetapkafi.

Tabel 4.18, bentuk nasehat yang diberikan oleh guru

No Alternatif Jawaban Frekuens  Persentase

1 Memberikan nasehat yang baik 10 48%

2 Menuntun sikap dan perilaku yang baik S 24%

3 Memberikan bimbingan yang baik 1 5%

4 Mengarahkan untuk berakhlak yang baik S 24%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.18, dapat dilihat bahwa kudarg setengah (48%)
siswa yang menjawab memberikan nasehat yang baikpadean bentuk nasehat
yang diberikn oleh guru, sebagian kecil (24%) sigjaag menjawab Menuntun
sikap dan perilaku yang baik, sedikit sekali (5%&ny menjawab pengaruh
Memberikan bimbingan yang baik, dan sebagian k@#Po) yang menjawab
Mengarahkan untuk berakhlak yang baik.

Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat didkapubahwa dalam
melakukan pembinaan akhlak kepada siswa ada bebkemplala yang dihadapi
oleh guru mata pelajaran PAI di SMA MuhammadiyalBadnda Aceh seperti
siswa tidak mau mendengar nasehat yang diberikeh glru, waktu yang
terbatas, adanya pengaruh dari lingkungan belag@vasyang kurang baik,
kurangnya bantuan bimbingan dari orang tua. Untekgatasi beberapa kendala
tersebut ada beberapa halyang dilakukan oleh gé&dusBperti, mengarahkan

kembali siswa untuk berakhlak dan berprilaku yamgk,bmembimbing siswa

®2 Hasil Wawancara Penulis dengan Ibuk Azizah gurly PAda Tanggal 13 Juli 2017
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yang perlu di bimbing secara terus menerus, menusikkap prilaku yang baik,
mengarahkan siswa untuk berakhlak baik, serta temeserus memberikan

nasehat-nasehat yang baik kepada siswa.

E. AnalissData

Pengumpulan data penelitian dilakukan di SMA Muhadiyah | Banda
Aceh. Jumlah subjek penelitian adalah 42 respon@iennik pengumpulan data
yang dilakukan menggunakan wawancara dan dokumdnatagket). Pertanyaan
wawancara ditujukan kepada kepalah sekolah danruselguru PAI yang
berjumlah 2 orang. Sedangkan angket dibagikan kegddsiswa, sebanyak 15
soal. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuklgmeroleh data sebagai berikut:

Pertama, banyak upaya dilakukan oleh kepalah dekiza guru PAI dalam
upaya pembinaan akhlak pada siswa di SMA MuhammaadiyBanda Aceh, baik
upaya yang dilakukan lansung terhadap siswa mabpwupa hal-hal yang dapat
memotivasi siswa dalam proses belajar. Kepala abkdian guru PAI telah
berupaya semampu mereka dalam membina akhlak stwpaya siswa tersebut
memilih akhlak yang baik dan kelak menjadi oranggyberguna pada bangsa dan
agama. Upaya demikian dilakukan melalui mengajandidik dan bekerja sama
dengan orang tua siswa serta membimbing melaleldddnan, ceramah dan
menegur. Upaya tersebut diberikan kepada siswa,aysupsiswa dapat
mencontohkan dan mengaplikasikan dalam kehidupar®gperti yang tentera
dalam tabel 4.5 - 4.7, dapat dilihat adanya upaysgytelah dilakukan oleh guru

PAI dalam membina akhlak siswa, seperti membimisisg/a untuk berpakaian
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yang rapi dan sopan. Upaya lainnya yang dilakukam g°Al adalah memberi
jalan keluar kepada siswa-siswa yang bermasalah.

Kedua, guru PAI di SMA Muhammadiyah | Banda Acelggutelah
menggunakan berbagai macam cara (metode) dalam imenakhlak siswa.
Metode-metode tersebut ialah: metode teladan, raetechmah, metode nasehat,
metode hukuman. Metode-metode ini diterapkan dat@mbina akhlak siswa,
guru harus dapat berperan sebagai pembimbing usdjritkhususnya masalah
akhlak) yang mampu dan mengarahkan dan memberikarotc teladan,
menuntun, mengarahkan dan memperhatikan akhlalsi@sehingga senantiasa
berada pada jalan yang baik dan benar. Hal initsteldihat dalam hasil angket
pada tabel 4.7 - 4.8 juga menunjukan bahwa gurujédd pernah memberikan
metode ceramah dan kisah-kisah, yang dapat dijagikautan kepada siswa dan
menerapakan barbagai metode yang lain.

Ketiga, terdapat kendala dalam pembinaan akhlakvasisDalam
pembahasan disebutkan bahwa kendala tersebut itetbagaktor, (intern dan
akstern), faktor intern yaitu faktor yang ada patla siswa yang meliputi:
jasmani, psikologis. Sedangkan faktor ekstern &d@ktor yang berasal dari luar
siswa terjadi pada, yang meliputi: lingkungan kejaa masyarakat dan sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian penulis dengan kegpeltalah dan seluruh guru PAI
yang berjumlah 2 orang, mengungkapkan bahwa kendelg didapatkan pada
SMA Muhammadiyah | Banda Aceh ialah lebih bersigistern. Seperti latar

belakang siswa yang berbeda



64

BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru dm pembinaan
akhlak siswa di SMA Muhammadiyah Banda Aceh makaup®e dapat menarik

beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan dASMihammadiyah |
Banda Aceh tentang Upaya guru PAI dalam pembinkhlas siswa, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Dasar pembinaan akhlak remaja di SMA MuhammadiyBarilda Aceh
sesuai dengan Al-Qur’an dan hadits. Tujuan pembirgdhlak di SMA
Muhammadiyah | Banda Aceh agar terbentuknya remggag
berakhlakur karimah, beriman dan bertakwa kepateh/AWT.

2. Upaya yang dilakukan guru PAI dalam pembinaan &kkiswa di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh, sebagai berikut:

a. Memberikan nasehat-nasehat baik kepada siswa.
b. Membimbing siswa dalam membetuk akhlak baik pasiaasi
c. Bekerja sama dengan orang tua siswa dalam memkintekasiswa.

3. Metode yang diberikan guru PAI dalam pembinaanakkiswa di SMA

Muhammadiyah 1 Banda Aceh, sebagai berikut:
a. Metode Ceramah

b. Metode Perintah dan Larangan
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c. Metode Hukuman
d. Metode ceramah dan cerita
4. Kendala yang dihadapi guru PAI dalam pembinaanakksiswa di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh, sebagai berikut:
a. Siswa tidak mau mendengar nasehat yang diberiledingoiru.
b. Waktu yang terbatas.
c. Adanya pengaruh dari lingkungan belajar siswa yamgng baik.

d. Kurangnya bantuan bimbingan dari orang tua.

5. Saran

1. Diharapkan kepada guru PAIl agar memperhatikan dangkondisikan
serta menyesuaikan kembali keadaan dan situasa seeningkatkan
proses pemberian nasehat maupun pembelajaran gate@s pembinaan
sikap terhadap siswa agar siswa mampu memahammeaaaengarkan
guru dengan baik.

2. Diharapkan kepada guru PAI untuk berkerja sama a®erdgwan guru
serta orang tua siswa dalam menjalankan prosesipaambakhlak siswa
agar kedepannya jauh lebih baik lagi.

3. Diharapkan kepada siswa-siswi untuk terus menikgkeatprilaku dan
akhlak yang mulia demi kehidupan yang lebih baikaka yang akan

datang.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU AGAMA DI SMA
MUHAMMADIYAH 1 BANDA ACEH

1. Apakahibu/bapak pernah menyuruh dan membiasakan siswa untuk
bertingkah laku baik?

2. Metode apa sgja yang ibu/bapak terapkan dalam pembinaan akhlak siswa
disekolah?

3. Hambatan apa saja yang ibu/bapak hadapi dalam melakukan pembinaan
akhlak siswa?

4. Bagaimana sikap siswaketika ibu/bapak memberi nasehat atau menyuruh
mereka berakhlak mulia?

5. Apakah ibu/bapak pernah menegur dan memberikan hukuman kepada siswa
yang melakukan kesalahan?

6. Pernahkah ibu/bapak menceritakan kisah-kisah dalam Al-Quran yang bisa
dijadikan panutan untuk siswa?

7. Apakah ibu/bapak memberikan pujian dan apresias ketika siswa melakukan
hal-hal yang baik?

8. Apakah selamaini ibu/bapak sudah bersikap baik atau berbicara sopan
kepada siswa?

9. Seperti apa upaya yang ibu lakukan agar siswa berakhlak mulia?

10. Apakah ada kendala yang ibu/bapak dapatkan dalam membina akhlak siswa?



DAFTAR ANGKET
(Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh)

Syukur alhamdulillah dengan penuh kerendahan hati kami mohon bantuan
dengan kesediaan siswa-siwsi menjawab pertanyaan (angket) dibawah ini, yang bertujuan
untuk memperoleh keterangan atau data dalam rangka menyusun skripsi pada Fakultas
Tarbiyah UIN Ar-Raniry yang berjudul Upaya Guru PAIl dalam Pembinaan Akhlak Siswa

di SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh.

Disini perlu kami beritahukan, bahwa apapun jawaban adik-adik berikan tidak
akan mengurangi prestasi (nilai) yang telah kalian peroleh selamaini dalam pembelgjaran
akhlak adik-adik. Untuk itu adik-adik dimohon memberikan jawaban apa adanya (secara

jujur)

Atas kesediaan adik-adik menjawab angket ini  peneliti mengucapkan terimah

kasih.

Peneliti

LidiaLestari



DAFTAR ANGKET

UPAYA GURU PAI DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI
SMA MUHAMMADIYAH 1 BANDA ACEH

Angket Pendlitian

- >

W

Petunjuk Pengisian Angket

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat
kamu

K gujuran anda sangat diharapkan

Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai mata pelgjaran

Identitas Responden
Nama:
Keas:

Pertanyaan:

1. Apakah guru PAI pernah menyuruh anda untuk berakhlak yang baik?
a Seldu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Apakah guru PAI membimbing anda untuk berlaku sopan dan baik di

lingkungan sekolah?
a Seau ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah upaya pembinaan akhlak pada siswa sudah maksimal dilakukan oleh
guru PAI?
a.  Sudah sangat maksimal ¢. Tidak maksimal sama sekali

b. Belum maksimal d. Sangat tidak maksimal



10.

Apakah ada upaya guru PAl dalam menerapkan akhlak kepada anda?
a Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak sama sekali

Apakah nasehat yang diberikan oleh guru PAI selalu anda terima dengan

baik?
a Seau c. jarang
b. Kadang-kadang d. tidakpernah

M etode apa sgja yang sering digunakan oleh guru dalam pembinaan akhlak?
a Metode ceramah dan diskusi c. Metode cerita

b. Metode nasehat d. Metode tanya jawab

Metode apa yang anda sukai dalam pembinaan akhlak di sekolah?

a. Metodetanyajawab c. Metode cerita

b. Metode diskusi d. Metode ceramah

Apakah metode pembinaan akhlak yang diberikan oleh guru PAI sesuai
dengan apa yang andainginkan?

a  Sesua ¢. Kadang sesuai

b. Tidak sesuai d. Sangat tidak sesuai

Jika anda melanggar pelaturan sekolah apakah anda mau menerima hukuman

dari guru?
a.  Yamau menerimanya ¢. Tidak mau menerimanya
b. Berat untuk menerimanya d. Menerima jikaterbukti salah

Menurut anda apakah metode yang disampaikan oleh PAI guru dapat
memotivas anda dalam belgjar pendidikan agama Islam?
a. Dapat c. Tidak dapat

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah



11. Apakah anda mengalami kendala dalam proses pembelgaran di sekolah?
a Ya C. sering
b. Kadang-kadang d. Tidak sama sekali
12. Kesulitan-kesulitan apa sga yang anda hadapi pada saat proses belgar
agama berlansung?
a. Tidak lengkapnya buku-buku paket dan saranalaen
b. Waktunyayang terbatas
c. Materi pelgjaran yang sukar dan sulit dipahami
13. Menurut anda kenapa ada sebagian siswa yang tidak mau mendengar dan
menuruti nasehat guru?
a. Karenapengaruh ekonomi
b. Karenakurangnya bimbingan dari orang tua
c. Pengaruh lingkungan
d. Semuanyaada
14. Bagaimana cara mengatasi penerapan akhlak di SMA Muhammadiyah 1
Banda Aceh?
a Giat belgar
b. Mempelgari pelgaran agamalslam
c. Banyak bertanya padaguru
d. Mengamalkan gjaran agamalslam
15. Bagaimana bentuk nasehat yang diberikan guru PAI kepada anda?
a. Memberikan nasehat yang baik
b. Menuntun sikap dan prilaku yang baik
c. Memberikan bimbingan yang baik

d. Mengarahkan untuk berakhlak yang baik



DAFTAR WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMA
MUHAMMADIYAH 1 BANDA ACEH

Bagaiman pantauan ibu mengenai akhlak siswadi SMA Muhammadiyah 1 Banda
Aceh?

Menurut ibu sgjauh ini, metode apa yang diterapkan guru dalam membina akhlak
siswa?

Bagaimana upaya dari sekolah dalam membina akhlak siswa di SMA
Muhammadiyah 1 Banda Aceh?

Selamaibu menjadi kepala sekolah di SMA ini, apakah ada kendala bagi guru
dalam membina akhlak siswa?

Program apa sgja yang di lakukan sekolah untuk mengoptimalkan pembinaan

akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 1 Banda Aceh?
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DAFTAR ANGKET

UPAYA GURU PAI DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI
SMA MUHAMMADIYAH 1 BANDA ACEH

Angket Penelitian

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Berilah tanda silang (X) pada salal.satu jawaban yang sesuai dengan pendapat
kamu

2. Kejujuran anda sangat diharapkan

Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran

B. Identitas Responden
Nama :

Kelas :

C. Pertanyaan:

1. Apakah guru PAI pernah menyuruh anda untuk berakhlak yang baik?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Apakah guru PAI membimbing anda untuk berlaku sopan dan baik di
lingkungan sekolah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah upaya pembinaan akhlak pada siswa sudah maksimal dilakukan oleh
guru PAI?
a. Sudah sangat maksimal ¢. Tidak maksimal sama sekali

b. Belum maksimal d. Sangat tidak maksimal
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ANGKET HUBUNGAN HASIL BELAJAR AKIDAH AKHLAK DENGAN AKHLAK
SISWA DI MTsN 4 BANDA ACEH

| dentitas Responden
Nama e
Kelas TR

Jenis Kelamin @ ...oovvoviiiii,

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, terlebih dahulu andeushhanembaca dengan teliti
setiap pernyataan yang diajukan.
2. Berilah tanda contreng’() pada kolom “SS, S, J, TP” sesuai dengan sikapmu!

SL = Selalu

SR = Sering

KK = Kadang-kadang
TP = Tidak Pernah

Alternatif Jawaban
NO Pernyataan

SL SR | KK | TP

1. | Saya merasa sakit hati setiap melihat tetangga saya

memperoleh keberuntungan.

Saya cenderung menghindari pembicaraan jika tgman

2.
saya sedang membicarakan keburukan orang lain.
3 Saya tidak dendam terhadap orang yang bernbuat
" | keburukan terhadap saya.
4 Jika saya disakiti oleh oarang lain, saya akan

membalasnya dengan yang lebih menyakitkan.

Saya tidak suka membicarakan keburukan si A ke B
5. | atau keburukan si B ke A, sehingga mereka berdua

menjadi bermusuhan.




Mencari kekurangan orang lain dan menceritdkan

° kepada teman-temannya adalah kebiasaan saya.

- Saya suka menuduh orang lain walaupun tanpa bukti
dan itu menurut saya sah-sah saja.

8. | Saya tidak mudah memaafkan kesalahan orang lain

. Saya senang sekali ikut ngobrol dengan orang-orang

yang suka membicarakan kebaikan orang lain.

10.

Saya sangat merasa tersanjung kalau di puiji.




